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Financial Management Behavior Dengan Locus Of Control 
                            Sebagai Variabel Intervening Pada Masyarakat Kota   
Makassar 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial knowledge 
dan income level terhadap financial management behavior melalui locus of 
control sebagai variabel intervening pada masyarakat kota Makassar. Penelitian 
ini merupakan penelitian kuntitatif dengan pendekatan deskriktif-struktural. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat umum kota Makassar 
yang bekerja atau memiliki pendapatan baik itu pengusaha atau jenis lainnya yang 
memiliki tingkat pendapatan minimal Rp. 2.000.000. Sampel dalam penelitian ini 
adalah masyarakat umum kota Makassar, dengan teknik pengambilan sampel 
yang digunakan adalah Nonprobability Sampling dengan menggunakan metode 
sampling insedental yang merupakan siapa saja yang secara kebetulan bertemu 
dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang 
kebetulan ditemui tersebut cocok diambil sebagai sumber data. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang 
dikumpulkan melalui survei kuesioner secara langsung. Teknik pengolahan dan 
analisis data yang digunakan adalah SEM dengan metode PLS yang diarahkan 
untuk menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan dalam 
penelitian ini serta digunakan untuk menguji hubungan antara variabel financial 
knowledge dan income level terhadap financial management behavior melalui 
locus of control. 
Hasil penelitian yang telah diolah menggunakan SEM PLS menunjukkan 
bahwa financial knowledge dan locus of control berpengaruh signifikan terhadap 
financial management behavior, financial knowledge dan income level 
berpengaruh signifikan terhadap locus of control, income level tidak berpengaruh 
signifikan terhadap financial management behavior. Analisis variabel intervening 
dengan SEM PLS menunjukkan financial knowledge berpengaruh signifikan 
terhadap financial management behavior melalui locus of control dan income 
level berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior melalui 
locos of control. 
Kata Kunci : Financial Knowledge, Income Level, Financial Management 






 BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Era globalisasi yang membawa peningkatan serta pertumbuhan 
perekonomian keseluruh negara-negara di dunia, tak terkecuali Indonesia 
memberikan dampak terhadap perilaku keuangan mayarakat Indonesia dalam 
memenuhi kebutuhannya. Sebagai manusia yang tidak terlepas dari kebutuhan dan 
keinginan yang tidak terbatas inilah yang terkadang menjadi salah satu faktor 
penyebab seseorang bergaya hidup konsumtif. Namun, nyatanya masih banyak 
masyarakat yang belum menyadari pentingnya mempunyai manajemen keuangan 
di dalam kehidupan pribadinya. Hal ini terlihat dari masih rendahnya tingkat 
pemahaman tentang pengelolaan keuangan di tengah masyarakat (Herlindawati, 
2015). 
Perilaku pengelolaan keuangan masyarakat Indonesia yang cenderung 
konsumtif kemudian menimbulkan berbagai perilaku keuangan yang tidak 
bertanggung jawab seperti kurangnya kegiatan menabung, investasi, perencanaan 
dana darurat dan penganggaran dana untuk masa depan mereka (Hardjiono dan 
Damanik, 2016). Hal ini dikarenakan pengetahuan tentang pengelolaan  keuangan 
yang sangat minim. Menurut Dewan Kumisioner dan Perlindungan Konsumen 
OJK Kusumaningtuti Soetiono bahwa tingkat pengetahuan keuangan masyarakat 
Indonesia tergolong rendah yaitu 28%, sedangkan Malaisya 66%, Thailand 





Salah satu faktor penyebab rendahnya pengetahuan keuangan tersebut adalah 
kondisi geografis Indonesia sekitar 60% berada pada daerah pedesaan (Kusuma, 
2014).  
Sedangkan berdasarkan survey yang dilakukan OJK (Otoritas Jasa 
Keuangan) 2018 bahwa masyarakat Indonesia sebagian besar tidak mempunyai 
pengetahuan keuangan yang mumpuni hal ini juga terlihat pada masyarakat kota 
Makassar yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang minim (Otoritas Jasa 
Keuangan, 2018). Secara umum masyarakat kota Makassar hanya berperilaku 
konsumtif, dibuktikan dengan sikap konsumerisme masyarakat yang semakin 
meningkat. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) di 
Kota Makassar pada tahun 2018 bahwa tingkat konsumsi masyarakat tergolong 
tinggi tiap bulannya, dimana pengeluaran konsumsi masyarakat kota Makassar per 
bulannya, bahwa tidak ada masyarakat yang melakukan pengeluaran yang sedikit 
atau rendah yaitu di bawah Rp. 150.000, namun masyarakat yang paling banyak 
melakukan pengeluaran sekitar Rp. 500.000 – Rp 749.000 sebesar 23,90% orang 
dan pengeluaran tertinggi yaitu Rp. 1.500.000 keatas terdapat 20,31% orang 
(Badan Pusat Statistik, 2018). Ketika pola hidup konsumtif yang tidak sesuai 
dengan pendapatan yang dimilki dengan perilaku konsumsi mereka dapat 
menyebabkan kegagalan financial. 
Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Perry & Morris 
(2005), dan Xiao (2016) menyimpulkan bahwa seseorang yang berpenghasilan 
tinggi memungkinkan pola pengeluaran atau konsumtif yang tinggi, berbeda 





yang rendah ataupun sebaliknya. Cara terbaik untuk memperbaiki perilaku dewasa 
ini adalah dengan cara memperbaiki perilaku yang baik sejak kecil termasuk 
perilaku pengelolaan keuangan (Financial management behavior). Financial 
management behavior menjadi isu yang menarik dan banyak di bahas akhir-akhir 
ini. Financial management behavior berhubungan erat dengan perilaku konsumsi 
individu atau masyarakat. 
Financial management behavior dianggap sebagai salah satu konsep 
penting pada disiplin ilmu keuangan. Dengan adanya manajemen keuangan yang 
baik, maka akan memiliki pengelolaan yang baik pula terkait dengan penggunaan 
dana yang dapat berjalan secara maksimal dan dapat mengalokasikan 
penganggaran dana secara detail agar dapat menyusun rencana pemasukan 
maupun pengeluaran serta aktivitas-aktivitas lainnya. Pentingnya pengelolaan 
keuangan tersirat dalam fungsinyaa sebaagai salah satu pendorong dalam usaha 
mewujudkan pemenuhan kebutuhan keuangan dan mencapai kepuasan keuangan 
dalam kehidupan individu (Parmitasari, 2018).  Banyak definisi yang diberikan 
sehubungan dengan konsep ini, Menurut Horne dan Wachowicz (2002) 
mengungkapkan bahwa financial management behavior sebagai penentuan, 
akuisisi, alokasi, dan pemanfaatan sumber daya keuangan. Sedangkan Weston dan 
Brigham (1981) menggambarkan financial management behavior sebagai suatu 
pengambilan keputusan keuangan, harmonisasi motif individu dan tujuan 
perusahaan.  
Sedangkan menurut Mien dan Thao (2015) financial management 





behavior berhubungan dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai 
cara pengelolaan keuangan mereka, (Ida & Cinthia, 2010). Tanggung jawab dalam 
keuangan merupakan proses pengelolaan keuangan dan aset-aset lainnya dengan 
cara yang dianggap produktif. Hal tersebut juga berkaitan dengan proses 
menguasai penggunaan aset keuangan. Ada beberapa elemen dalam pengelolaan 
keuangan yang efektif, seperti pengaturan anggaran, utang pensiun, dan menilai 
perlunya pembelian dalam kerangka waktu yang wajar. 
Beberapa penelitian terdahulu mengenai perilaku keuangan dengan 
berbagai variabel yang memengaruhinya, yaitu Financial Knowledge 
(pengetahuan keuangan), Income Level (tingkat pendapatan), dan Locus Of 
control (pengendalian diri) sebagai variabel intervening. Berdasarkan penelitian 
oleh Saurabh dan Nandan (2018), Lusardi dan Curto (2008), Perry dan Morris 
(2005), Humairo dan Sagoro (2018) diketahui bahwa Financial Knowledge secara 
subjektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial management 
behavior individu. Financial knowledge merupakan hal yang penting dalam 
kehidupan seseorang dalam membuat keputusan keuangan dimana rendahnya 
pengetahuan keuangan seseorang berpengaruh terhadap perencanaan keuangan di 
masa depan, sedangkan ketidaktahuan tentang konsep dasar keuangan seseorang 
berhubungan dengan rendahnya perencanaan investasi atau perencanaan 
keuangan.  
Sesorang yang memiliki financial knowledge yang baik akan mampu 
mengelola keuangannya dengan baik pula dan dijadikan pertimbangan dalam 





sesorang yang kurang financial knowledge maka akan mengakibatkan kesalahan 
dalam pengelola keuangan. Hasil penelitian tersebut bertentangan dengan 
penelitian Kurniawati (2017), Hardjono & Damanik (2016) yang mengungkapkan 
bahwa financial knowledge tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior. Maka dari itu, dibutuhkan penelitian yang lebih lanjut lagi. 
Selain financial knowledge, faktor  yang memengaruhi Financial 
Management Behavior yaitu tingkat pendapatan atau disebut juga income. Income 
level adalah keseluruhan total pendapatan kotor individu yang berasal dari gaji, 
upah, usaha dan pengembalian dari investasi. Besar kemungkinan bahwa 
seseorang dengan pendapatan yang lebih belum tentu dapat mengatur 
pengeluarannya dengan baik dan menunjukkan perilaku keuangan lebih 
bertanggung jawab dan cenderung membuat individu berpikir jangka pendek dan 
identik dengan praktik belanja implusif. Sehingga sering kali seseorang dengan 
pendapatan yang cukup besar masih mengalami masalah financial. Secara umum, 
apabila seseorang dengan pendapatan yang tinggi atau bertambah, maka 
pengeluarannya pun ikut bertambah, terkadang melebihi penambahan 
pendapatannya (Kholillah dan Iramani, 2013).  
Menurut Andrew dan Linawati (2014) mengungkapkan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendapatan yang diperoleh seseorang maka orang tersebut dapat 
memperoleh pemahaman tentang bagaimana cara memanfaatkan keuangan 
dengan sebaik mungkin melalui pengetahuan keuangannya. Menurut  Hilgert dan 





dengan praktek- praktek keuangan yang berkaitan dengan manajemen arus kas, 
manajemen kredit, tabungan, dan investasi. 
Selain faktor Financial Knowledge dan Income Level, faktor yang tidak 
kalah penting dalam  pengaruh Financial Management Behavior  adalah faktor 
locus of control (pengendalian diri) sebagai mediatornya. Locus of control adalah 
cara pandang seseorang terhadap suatu fenomena yang membuatnya berpikir 
untuk melakukan suatu tindakan ataupun menghindari tindakan tersebut, sehingga 
menimbulkan dampak positif ataupun negatif bagi kehidupannya di masa 
sekarang dan di masa yang akan datang. Menurut Kholilah dan Iramani (2013) 
yang menyatakan bahwa semakin baik Locus of control seseorang maka 
cenderung memiliki perilaku keuangan yang bijak dan lebih bertanggung jawab. 
Agar seseorang memiliki perilaku keuangan yang baik  maka harus didasari pada 
locus of control pengendalian diri yang baik pula. Dengan adanya locus of 
control, seorang individu akan berpikir dengan matang dalam mengatur 
keuangannya untuk persiapan kehidupan di masa depannya. 
Menurut Yulianti dan Silvi (2013), mengungkapkan bahwa banyak 
individu atau masyarakat indonesia yang kurang memiliki kecakapan finansial 
baik pengetahuan dasar apalagi yang lebih kompleks. Kecakapan finansial yang 
rendah dan mempunyai kebiasaan buruk dalam pengelolaan keuangannya, seperti 
sikap konsumtif yang tinggi dan terkadang tidak memiliki perencanaan keuangan 
yang baik. Budaya konsumerisme yang tinggi dan harga kebutuhan yang semakin 
merangkak naik dan apabila keuangannya tidak memadai maka kecenderungan 





meningkatkan pendapatan yang memadai kemungkinan besar pengelolaan 
keuangan kurang bijak (Yulianti dan Silvy, 2013). 
Dengan jumlah penduduk yang relatif besar yaitu 1,7 juta orang hanya 
sekitar 250.000 orang dapat dikategorikan mengerti dalam mengelola keuangan 
dan selebihnya membutuhkan peningkatan pemahaman terkait bagaimana cara 
mengelola keuangannya sendiri (Survey OJK, 2018). Pada dasarnya di masyarakat 
khususnya kota Makassar pengetahuan tentang  pengelolaan keuangan masih 
tergolong minim yaitu 14,2% dari sekitar 1,7 juta penduduk yang ada (Survey 
OJK, 2018). Hal tersebut dipicu lantaran minimnya informasi mengenai 
pengetahuan keuangan dan terkait tingkat pendapatan serta kurangnya 
pengendalian diri yang dimiliki akan perilaku pengelolaan keuangannya. 
Oleh karena itu, berdasarkan studi pengamatan peneliti, kejadian serupa  
terjadi pada masyarakat kota Makassar umumnya memiliki kecakapan financial 
yang tergolong rendah dan mempunyai kebiasaan buruk dalam pengelolaan 
keuangannya terkait dengan dana atau tingkat pendapatan  yang dimiliki seperti 
kurangnya kontrol atas keuangan pribadinya, tidak membiasakan diri menyusun 
rencana keuangan sehingga selalu melakukan pengeluaran diluar rencana, sikap 
konsumtif dan tidak tahan dengan pengaruh atau ajakan dari luar, Jika ada 
pemasukan diluar rencana, seringkali pemasukan tersebut langsung dihabiskan. 
Seringkali jika mendapatkan dana dari pemasukan tetap (seperti gaji dan atau 
pendapatan lainnya) 10 persen langsung dipakai untuk hangout atau melakukan 
aktivitas senang-senang. Keadaan yang seperti ini mendasari buruknya 





Berdasarkan fenomena tersebut maka penulis tertarik mengangkat 
sebuah penelitian dengan judul, “ Pengaruh Financial Knowledge and Income 
Level Terhadap Financial Management Behavior dengan Locus Of Control 
Sebagai Variabel Intervening Pada Masyarakat Kota Makassar.” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka yang menjadi pokok 
permasalahan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
locus of control pada masyarakat kota Makassar ? 
2. Apakah income level mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap locus of 
control pada masyarakat kota Makassar? 
3. Apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
financial management behavior pada masyarakat kota Makassar? 
4. Apakah Income Level mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
financial management behavior pada masyarakat kota Makassar? 
5. Apakah Locus of control mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
Financial management behavior pada masyarakat kota Makassar? 
6. Apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
financial management behavior melalui locus of control pada masyarakat kota 
Makassar ? 
7. Apakah income level mempunyai pengaruh yang signifikan  terhadap  









Hipotesis merupakan jawaban sementara dari pertanyaan yang ada 
dalam perumusan masalah yang harus dibuktikan kebenarannya atau ketidak 
benarannya dengan alat uji melaluli pengumpulan dan penganalisisan data. 
Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah, dan kerangka pikir 
yang telah dikemukakan sebelumnya, maka penulis merumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut : 
1. Hubungan  financial knowledge dengan Locus Of Control 
Konsep dasar locus of control  diambil dari teori pembelajaran sosial 
(learning social) yang dikembangkan oleh Rotter (1996), dimana locus of control 
terkait dengan tingkat kepercayaan seseorang tentang aktivitas atau fernomena 
peristiwa, nasib, keberuntungan dan takdir yang terjadi pada dirinya. Financial 
knowledge mempengaruhi Locus of control, dimana ketika mempelajari karakter 
seseorang dalam mengalokasikan pendapatannya, bertanggung jawab atas 
keuangan pribadinya, sangat bergantung pada pengetahuan keuangan yang 
dimiliki. Ketika seseorang tersebut menerapkan pengetahuannya maka akan 
tergantung apakah mereka percaya bahwa mereka memiliki kontrol atau 
pengendalian diri atas hasil perilakunya (Ida dan Dwinta, 2010). 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Kholillah dan Iramani (2013) 
bahwa Financial Knowledge berpengaruh signifikan terhadap locus of control 





financial management behavior. Adapun penelitian yang dilakukan oleh 
Kurniawati (2017) bahwa Financial Knowledge memiliki pengaruh positif 
terhadap Locus of control teatapi variabel locus of control tidak memediasi 
pengaruh financial knowledge terhadap financial managemnent behavior. 
Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut tersebut, maka hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini yaitu :  
H1 : Diduga  financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap locus of 
control 
2. Hubungan Income Level dengan Locus of control 
Income level memiliki pengaruh dalam pengendalian diri atas perilaku 
pengelolaan keuangannya (financial management behavior), dimana sebesar 
apapun pengetahuan keuangan dan tingkat pendapatan yang diterima jika tidak 
dibarengi dengan pengendalian diri yang baik maka akan membentuk perilaku 
pengelolaan keuangan yang baik pula. Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Perry dan Moris (2005) bahwa income level memiliki pengaruh 
yang positif dan signifikan terhadap locus of control, sedangkan locus of control 
memediasi hubungan antara financial knowledge terhadap financial management 
behavior. Terkait dengan hal tersebut, hipotesis keempat dalam penelitian ini 
yaitu : 
H2 : Diduga income level berpengaruh signifikan terhadap Locus of control 






Financial management behavior seseorang pada umumnya juga 
ditentukan oleh financial knowledge yang dimiliki oleh setiap individu. Menurut 
Humaira & Sagoro (2018), Perry dan Morris (2005), Hogart dkk (2002), dan 
Baverly (2003) dengan hasil penelitiannya bahwa financial knowledge dan 
kepribadian berpengaruh positif atau signifikan terhadap financial management 
behavior. Seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang lebih 
tinggi cenderung terlibat dalam perilaku pengelolaan keuangan yang lebih 
bertanggung jawab. Dimana semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki 
seseorang akan cenderung lebih bijak dalam pengelolalan keuangannya. 
Berbeda dengan penelitian Kurniawati (2017), Hardjono dan Damanik 
(2016) yang mengungkapkan bahwa financial knowledge tidak memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap financial management behavior. Dengan 
membandingkan hasil yang berbeda dari beberapa peneliti tersebut, maka 
hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah : 
H3 : Diduga financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior.  
4. Hubungan Income Level Terhadap Financial Management Behavior 
Besar kemungkinan bahwa seseorang dengan tingkat pendapatan yang 
tinggi akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung 
jawab dalam pengelolaan keuangannya. (Hilgert dkk, 2003) melaporkan bahwa 
menurut tahun 2001 SCF, responden dengan pendapatan yang rendah cenderung 
melaporkan pembayaran tagihan mereka tidak tepat waktu daripada mereka yang 





Selain itu, Aizcorbe dan Moore (2003), Andrew dan Linawati (2014) 
mengungkapkan bahwa income level memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
financial management behavior. Semakin tinggi tingkat pendapatan seseorang 
maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya, dan keluarga dengan 
pendapatan rendah cenderung memiliki perilaku kurang menabung. Berbeda 
dengan penelitian Purwidianti dan Mudjiyanti (2017), Ida & Dwinta (2010) 
mengungkapkan bahwa variabel income level tidak memiliki pengaruh yang 
positif terhadap financial management behavior. Berdasarkan hasil penelitian 
yang berbeda dari beberapa peneliti tersebut, maka hipotesis kedua dalam 
penelitian ini adalah : 
H4 : Diduga income level berpengaruh signifikan terhadap financial management 
behavior. 
5. Hubungan Locus of control dengan Financial Management Behavior 
Menurut (Rotter,1996) menyatakan bahwa locus of control sebagai 
persepsi seseorang terhadap sumber-sumber yang mengontrol suatu peristiwa 
yang terjadi pada dirinya. Locus of control merupakan salah satu variabel yang 
memepengaruhi perilaku keuangan, hal ini mengacu pada sejauh mana seseorang 
percaya bahwa mereka dapat mengontrol fenomena atau peristiwa yang terjadi 
pada dirinya. Hal ini didukung pada penelitian yang dilakukan oleh Listiani 
(2017), Kholillah dan Iramani (2013) mengungkapkan bahwa locus of control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Financial management behavior. 





locus of control tidak memiliki pengaruh terhadap Financial management 
behavior. 
Adapun orientasi locus of control dibedakan menjadi dua, yakni locus 
of control internal dan locus of control eksternal (Robbins, 2008). Individu yang 
memiliki keyakinan bahwa nasib atau kejadian dalam hidupnya berada di bawah 
kontrol dirinya, dikatakan individu tersebut memiliki locus of control internal. 
Sementara seseorang yang memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang 
mempunyai kontrol terhadap nasib dan kejadian yang terjadi dalam hidupnya, 
dikatakan seseorang tersebut cenderung memiliki locus of control eksternal.  
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat locus of control yang dimiliki individu 
baik dari segi internal maupun eksternal maka akan baik pula perilaku 
pengelolaan keuangannya. Maka dari itu hipotesis kelima dalam penelitian ini 
adalah : 
H5 : Diduga Locus of control memiliki pengaruh signifikan terhadap Financial 
management behavior  
6. Hubungan Financial knowledge terhadap Financial Management 
Behavior  melalui  Locus Of Control  
Financial management behavior mengacu pada perilaku seseorang 
dalam mengelola anggaran, menabung dan mengendalikan pengeluaran (Perry dan 
Moris, 2005). Menurut Perry dan Moris (2005), Grable et al, (2009) 
mengungkapkan bahwa locus of control eksternal memediasi pengaruh financial 
knowledge terhadap financial management behavior keluarga dan locus of control 





yang berbeda diungkapkan pada penelitian Kurniawati (2017), Kholillah dan 
Iramani (2013) mengungkapkan bahwa locus of control internal memediasi 
pengaruh financial knowledge terhadap financial management behavior dan locus 
of control internal berpengaruh positif signifikan terhadap financial management 
behavior. Dengan demikian seseorang yang memiliki kontrol atas pengendalian 
diri (Locus Of Control) yang baik akan dapat menyelesaikan masalah keuangan 
sehari-hari dengan pengelolaan keuangan yang baik pula. Sehingga sebesar 
apapun pengetahuan keuangan yang dimiliki apabila tidak dibarengi dengan 
pengendalian diri yang baik maka perilaku pengelolaan keuangan pun akan tidak 
baik pula (Putri, 2017).  Berdasarkan hasil penelitian yang berbeda tersebut, maka 
hipotesis keenam dalam penelitian ini adalah: 
H6 : Diduga financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior melalui locus of control. 
7. Hubungan Income level terhadap Financial Management Behavior  melalui 
Locus Of Control  
Pada umunya Income Level memiliki peran penting  dalam membentuk 
financial management behavior seseorang. Menurut Azjen (1991) yang 
menyatakan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh niat untuk melakukan 
perilaku tersebut, dimana niat untuk berperilaku ditentukan oleh persepsi 
pengendalian diri. Hal tersebut didukung pada penelitian Perry dan Moris (2005) 
bahwa locus of control memediasi hubungan antara income dan financial 
management behavior. Berbeda dengan hasil penelitian Kholillah dan Iramani 





variabel locus of control tidak signifikan memediasi pengaruh income level 
terhadap financial management behavior. 
Dengan demikian, sebesar apapun pengetahuan dan tingkat pendapatan 
yang diterima, jika tidak dibarengi dengan pengendalian diri yang baik maka 
akan membentuk perilaku pengelolaan yang tidak baik pula, begitupun 
sebaliknya. Maka dari itu, hipotesis ketujuh dalam penelitian ini adalah: 
H7 : Diduga income level berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan financial management behavior melalui locus of control. 
D. Definisi Operasional Variabel 
1. Financial knowledge (Pengetahuan keuangan) adalah segala sesuatu tentang 
keuangan yang dialami atau yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Pengeahuan keuangan (Financial knowledge) merupakan hal yang penting 
dalam kehidupan seseorang dalam membuat keputusan keuangan. 
2. Income level (Tingkat pendapatan) merupakan satuan tingkatan yang berasal 
dari pemasukan keuntungan seperti upah, gaji, usaha dan pengembalian dari 
investasi dalam jangka waktu tertentu. 
3. Financial management behavior (Perilaku pengelolaan keuangan) merupakan 
ilmu yang menjelaskan mengenai pengambilan keputusan yang irasional 
terhadap keuangan dan perilaku seseorang dalam mengatur keuangan, baik itu 
dari sudut pandang psikologi dan kebiasaan individu. 
4. Locus of control (Pengendalian diri)adalah cara pandang seseorang terhadap 
suatu fenomena yang membuatnya berpikir untuk melakukan suatu tindakan 





positif ataupun negatif bagi kehidupannya di masa sekarang maupun pada 
masa yang akan datang. 
E. Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini juga pernah diangkat sebagai topik penelitian oleh 
beberapa peneliti sebelumnya, maka peneliti diharuskan untuk mempelajari 
penelitian terdahulu atau sebelumnya yang dapat dijadikan acuan bagi peneliti 























Hasil penelitian menunjukkan pengalaman 
keuangan memberikan efek positif dan signifikan 
terhadap perilaku keuangan keluarga. Sedangkan 
variabel tingkat pendapatan tidak memiliki 
dampak yang signifikan terhadap perilaku 





Terhadap Uang Dan 
Pengetahuan 
Keuangan Dengan 





Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 
terhadap uang dan pengetahuan keuangan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
manajemen keuangan, sedangkan locus of control 
memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku 
manajemen keuangan, dan locus of control tidak 
secara signifikan memediasi pengaruh 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap locus of control pada masyarakat kota Makassar ? 
b. Untuk menegetahui apakah income level mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap locus of control pada masyarakat kota Makassar? 
c. Untuk mengetahui apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang 













Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap 
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku 
manajemen keuangan. Sedangkan pengetahuan 
keuangan dan penghasilan orang tua tidak 









Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 
efek langsung pada perilaku manajemen keuangan 
dengan pengetahuan keuangan dan pendapatan. 
Locus of control positif berkaitan dengan perilaku 
manajemen keuangan, dan Locus of control 
memediasi pengaruh financial knowledge pada 










Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 
pengetahuan keuangan mempengaruhi perilaku 
manajemen keuangan tetapi Locus of control dan 






d. Untuk mengetahui apakah Income Level mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap financial management behavio pada masyarakat kota Makassar? 
e. Untuk mengetahui apakah Locus of control mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap Financial management behavior pada masyarakat kota 
Makassar? 
f. Untuk mengetahui apakah financial knowledge mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap financial management behavior melalui locus of control 
pada masyarakat kota Makassar ? 
g. Untuk mengetahui apakah income level mempunyai pengaruh yang signifikan  
terhadap financial management behavior melalui locus of control pada 
masyarakat kota Makassar ? 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan 
sebagai berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan peneliti dan bahan pengetahuan mengenai 
pengaruh Financial Knowledge and Income Level terhadap Financial 
Management Behavior dengan Locus Of Control sebagai variabel intervening. 
b. Bagi Masyarakat 
Hasil penelitian ini dapat pula digunakan sebagai referensi yang dapat 
memberikan perbandingan dan pengetahuan dalam melakukan penelitian pada 









A. Financial Management Behavior ( Perilaku Pengelolaan Keuangan) 
1. Teori Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Perilaku keuangan (Behavior Finance) pertama kali dikenal dan 
berkembang di dunia bisnis dan akademis pada tahun 1990-an. Perkembangan 
terkait hal tersebut dipelopori oleh adanya perilaku sesorang dalam pengambilan 
keputusan keuangan. Hal yang sama yang dikemukakan oleh Shiller (2003) 
bahwa hal ini banyak diinspirasi oleh meningkatnya peran perilaku pada analisis 
ekonometrik dari rangkaian waktu sebagai salah satu penentu dalam menentukan 
harga, deviden, laba dan perkembangan model psikologi manusia yang berkaitan 
dengan pasar keuangan. 
Menurut Litner (1998) Behavioral Finance adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang meyikapi dan berinteraksi mengenai informasi 
yang ada dalam upaya untuk mengambil suatu keputusan tentang tingkat 
pengembalian optimal dengan memperhatikan resiko yang melekat di dalamnya 
seperti unsur sikap dan tindakan seseorang yang merupakan faktor penentu 
dalam pengambilan keputusan keuangan atau investasi. 
2. Pengertian Financial Management Behavior 
Financial management behavior merupakan salah satu konsep 
keuangan yang sangat penting dalam kehidupan seseorang. Berdasarkan 





merupakan ilmu yang menjelaskan mengenai pengambilan suatu keputusan yang 
irasional terhadap keuangan dan perilaku seseorang dalam mengatur dan 
mengelola keuangannya, baik dari sudut pandang psikologi maupun kebiasaan 
individu. Financial Management Behavior ini mengacu pada perilaku manusia 
yang relevan terkait dengan manajemen uang seperti penghasilan, pinjaman, 
pengeluaran dan asuransi (Xiao, 2016). Financial management behavior 
berhubungan dengan tanggung jawab seseorang terhadap pengelolaan uang dan 
asset lainnya. Tujuan utama dalam pengelolaan keuangan adalah untuk 
memastikan bahwa individu mampu mengelola keuangan dan kewajibannya 
secara baik (Ida dan Dwinta, 2010). 
Financial Management Behavior adalah suatu  ilmu yang di dalamnya 
melekat interaksi berbagai displin ilmu dan secara terus menerus berintegrasi 
sehingga pembahasannya tidak dilakukan isolasi. Seseorang yang ingin 
mengetahui perilaku keuangan harus memiliki pengetahuan mengenai aspek 
psikologi, sosiologi, dan keuangan (Ricciardi, 2000). Perilaku keuangan yaitu 
bagaimana manusia mempelajari secara actual berperilaku dalam sebuah 
penentuan keuangan (a financial setting) agar mampu menegelola keuangannya 
dengan baik. Khususnya, mempelajari bagaimana psikologi mempengaruhi 
keputusan keuangan, perusahaan dan pasar keuangan (Nofsinger, 2001). 
Financial management behavior adalah kemampuan seseorang dalam 
mengatur yaitu perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari 





merupakan dampak dari besarnya hasrat seseorang untuk memenuhi kebutuhan 
hidupnya sesuai dengan tingkat pendapatan yang diperoleh.  
Pada dasarnya, Islam memamandang uang sebagai alat ukur bukan 
sebagai barang dagangan (komoditas), melainkan pada kenyataannya saat ini 
masih banyak kalangan yang memperjual belikan uang (money game). Oleh 
karena itu, sebagai agama yang sempurna Islam memberikan batasan-batasan 
dan arahan yang positif dalam berperilaku, maka perlu adanya pemahaman 
tentang perilaku pengelolaan keuangan secara syariah di kalangan masyarakat 
yang mampu memberikan kontribusi yang layak agar tercapainya tujuan sosio-
ekonomi Islam (Chapa, 1985). Pengelolaan keuangan yang sesuai syariat islam 
bertujuan mendatangkan kemaslahatan di dunia maupun di akhirat, sebagaimana 
ayat yang diatur dalam QS Al-Isra 26 sebagai berikut (Departemen Agama RI, 
Al-Qu’ran dan Terjemahannya): 
اًرُوفَك ۦِهِّبَِرل ُن ََٰطْي َّشلٱ َناَكَو ۖ ِنيِط ََٰي َّشلٱ َن ََٰوِْخإ ۟آوُناَك َنيِر ِّذَبُمْلٱ َِّنإ  
Terjemahnya : “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara 
syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.” 
(Q.S Al-Isra : 27). 
 
Ayat diatas, mencerminkan bahwa sebagaimana kita dapat 
menempatkan diri sesuai posisinya, menjauhi segala macam kegiatan yang sia-
sia dan menghabiskan waktu percuma, berperilaku sewajarnya dan tidak berlaku 
boros meskipun banyak harta. Bekerja dengan tekun untuk mencari nafkah demi 
keluarga dan mempelajari ilmu agama dan mengamalkan dalam kehidupan 





manusia terhadap pengelolaannya. Sebagaiamana firman Allah swt dalam Q.S 
Al-Furqan  ayat 67 berikut ini : 
اًماَوَق َِكل ََٰذ َنْيَب َناَكَو ۟اوُرُتْقَي َْملَو ۟اُوفِرْسُي َْمل ۟اُوقَفَنأ ٓاَِذإ َنيِذَّلٱَو 
Terjemahnya : “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka 
tidak berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah 
(pembelanjaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian.” (Q.S 
Al-Furqan : 67). 
 
Dari ayat diatas, maka dapat kita pahami bahwa Allah melarang 
pemborosan, karena pemboros itu merupakan golongan syaitan. Selain itu 
perilaku konsumtif akan menjadi suatu hal yang sangat merugikan dikemudian 
hari jika tidak didukung dengan tingkat Financial yang mencukupi. Maka dari 
itu, seorang muslim harus pandai dalam mengelola keuangannya. Financial 
management behavior seseorang dapat dilihat dari empat hal, yaitu: Konsumsi 
(Consumption), Manajemen Arus Kas (Cash-flow management), Tabungan dan 
Investasi (Saving and investment), Manajemen Kredit (Credit management) 
(Permana, 2017). 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka penulis dapat menarik 
sebuah kesimpulan bahwa Financial Management Behavior adalah ilmu yang 
menjelaskan mengenai pengambilan keputusan terhadap perilaku keuangan 
dalam mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian dan penyimpanan dana keuangan sehari-hari.   
B. Social Cognitive Theory 
Teori sosial kognitif (social cognitive theory) yang merupakan 





dikembangkan oleh Albert Bandura pada tahun 1970-an dan 1980-an. Menurut 
Bandura (1977) mengungkapkan bahwa kemampuan manusia untuk belajar 
adalah bisa mengelaborasi proses belajar sosial dengan faktor-faktor kognitif 
dan behavioral yang memengaruhi seseorang seperti mempresentasikan 
kejadian, menganalisa pengalaman sadarnya, merencanakan menciptakan, 
berkomunikasi dengan orang lain, membayangkan dan melakukan tindakan 
disertai dengan perhitungan. 
Dalam hal ini  dijelaskan bahwa belajar secara langsung maupun tidak 
langsung biasanya melibatkan orang lain dalam setting social. Dalam kondisi 
seperti ini seseorang mengelola keuangannya dapat mengikuti perilaku individu 
dengan cara mendapatkan pengembalian (income)  yang lebih besar dari pada 
apa yang sudah dikeluarkan, melainkan belajar dari lingkungan sekitar 
seseorang dalam hal mengelola keuangan yang kebanyakan meniru sesuatu yang 
ada dilingkungannya tersebut. 
C. Theory Of Planned Behavior 
Theory of planned behavior (TPB) atau biasa disebut dengan teori 
perilaku terencana yang pada awalnya dimulai sebagai Theory Of Reasoned 
Action pada tahun 1980 untuk memprediksi niat dan perilaku seseorang. Teori 
ini dimaksudkan untuk menjelaskan semua perilaku yang dimiliki pada 
kemampuan seseorang untuk melakukan pengendalian diri. Komponen dari teori 
ini yaitu niat perilaku yang menjelaskan bahwa niat perilaku dipengaruhi oleh 
sikap tentang kemungkinan bahwa perilaku memiliki hasil yang diharapkan dan 





Menurut (Azjen, 1991) mengasumsikan bahwa Theory of planned 
behavior (TPB) adalah fungsi bersama dari niat dan kontrol perilaku yang 
dirasakan. Beberapa kondisi yang harus dipenuhi untuk prediksi akurat terkait 
hal tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Niat perilaku ini mengacu pada sejauh mana seseorang memiliki evaluasi 
tentang dirinya. Maksud dari niat dan kontrol perilaku yang dirasakan harus 
sesuai. Artinya niat dan persepsi kontrol diri harus dinilai dalam kaitannya 
dengan perilaku tertentu yang menarik, dan konteks yang ditentukan harus 
sama dimana perilaku tersebut terjadi. 
2. Niat dan kontrol diri yang dirasakan harus tetap stabil dalam interval antara 
penilaian dan pengamatan tingkah laku mereka. Hal ini mengacu pada 
evaluasi seseorang yang menguntungkan dari sikap perilaku yang diminati. 
Hal ini memerlukan pertimbangan hasil dari melakukan perilaku. 
3. Pengendalian perilaku yang dirasakan, ini mengacu pada persepsi seseorang 
tentang kemudahan atau kesulitan melakukan perilaku yang menarik atau 
yang diminati. Pengendalian perilaku yang dirasakan bervariasi di seluruh 
situasi dan tindakan, yang mengarahkan seseorang memiliki berbagai 
persepsi kontrol perilaku yang tergantung pada situasi. 
Berdasarkan penjelasan diatas bahwa seseorang berperilaku  
didasarkan pada niat sadar mereka yang mempertimbangkan segala informasi 
tentang pengetahuan , sikap, dan kontrol diri mereka mengenai pengambilan 






D. Financial Knowledge 
Pengetahuan keuangan (Financial Knowledge) merupakan suatu 
pengambilan keputusan seseorang yang menggunakan kombinasi dari beberapa 
sumber daya, keterampilan, dan pengetahuan konsektual untuk mengelola suatu 
informasi dan pengambilan keputusan keuangan atau investasi (Muson dan 
Wilson, 2000). Menurut (Chan and Volpe, 1998), pengetahuan keuangan 
merupakan pemahaman individu terhadap suatu keuangan yang dapat 
memengaruhi opini dan keputusan keuangan sesorang, yang mencakup aspek 
dalam keuangan yaitu, pengetahuan dasar mengenai keuangan pribadi (basic 
personal finance), manajemen uang (money management), tabungan dan 
investasi (saving and investment), manajemen kredit dan utang (credit and debt 
management). Pengetahuan keuangan digambarkan sebagai pemahaman dan 
pengetahuan dasar konsep keuangan dan kemampuan untuk merencanakan dan 
pengambilan keputusan dalam mengelola keuangan (Horgarth, 2002). 
Financial Knowledge didefinisikan sebagai studi yang mempelajari 
bagaimana fenomena psikologi individu memengaruhi tingkah laku 
keuangannya (Shefrin, 2000). Pengetahuan keuangan mengacu pada apa yang 
diketahui seseorang tentang masalah keuangan pribadi yang dihadapi yang dapat 
diukur dengan tingkat pengetahuan mereka tentang berbagai konsep keuangan 
(Marsh, 2006). Untuk memiliki keahlian keuangan seseorang perlu 
mengembangkan keahlian mengenai keuangan seperti pencatatan uang masuk 





keputusan manajemen keuangan dalam mengelola keuangan (Yulianti dan 
Silvy, 2013). 
Seseorang yang memiliki tingkat penegetahuan keuangan yang tinggi 
maka cenderung memiliki persepsi keuangan yang lebih mengerti dengan 
kondisi keuangannya dengan lebih akurat (Joo dan Grable, 2004). Karenanya  
memiliki Financial Knowledge yang baik maka perlu mengembangkan 
keterampilan keuangan (Financial Skill) dan belajar menggunakan alat 
keuangan (Financial Tools).  
Maka dari itu, Financial Knowledge penting bagi seseorang dalam 
pengelolaan keuangannya untuk mengambil suatu keputusan dengan bijak. Hal 
ini dapat dijelaskan dengan cara sesorang mengelola keuangannya yang 
berkontribusi terhadap kepuasan keuangan atau ketidakpuasan keuangan 
seseorang. Seseorang yang memiliki Financial Knowledge yang baik digunakan 
dalam pengambilan suatu keputusan keuangan yang tepat maka akan berdampak 
lebih baik pada kondisi keuangannya (Falahati, et al., 2012). Semakin tinggi 
tingkat pengetahuan sesorang maka akan baik pula perilaku keuangannya dan 
lebih terarah seperti membukukan pengeluaran setiap bulan, membayar tagihan 
tepat waktu, dan memiliki dana cadangan untuk kondisi-kondisi darurat yang 
akan meningkatkan kepuasan seseorang. 
Oleh karena itu, setelah menimbang pendapat beberapa ahli yang telah 
dikemukakan diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa, 
Financial Knowledge adalah pemahaman suatu individu yang  berhubungan 





dengan bijak yang mencakup beberpa aspek  yaitu, pengetahuan dasar mengenai 
keuangan pribadi (basic personal finance), manajemen uang (money 
management), tabungan dan investasi (saving and investment). 
E. Tingkat Pendapatan (Income Level) 
Dalam kamus ekonomi, Pendapatan (Income) adalah uang yang 
diterima seseorang dalam perusahaan berupa upah, gaji, sewa, bunga, laba dan 
lain sebagainya, bersama dengan tunjangan-tunjangan lainnya seperti tunjangan 
pensiun maupun tunjangan pengangguran (Cristopher, 2009). Income adalah 
pendapatan yang diterima seseorang baik berupa kas maupun bukan kas dalam 
periode waktu tertentu yang dapat langsung digunakan untuk belanja kebutuhan 
yang diinginkan (Ratna dan Nasrah, 2015). 
Pendapatan (Income) adalah penghasilan bersih yang diterima 
seseorang dari pekerjaan utama, deviden, bunga tabungan, royalty, dan dana 
pensiun dalam periode waktu tertentu yang dapat dipergunakan untuk membeli 
barang-barang kebutuhan hidup maupun barang-barang yang diinginkan 
(Toscano, et al., 2006). Secara umum, keberadaan tingkat pendapatan seseorang 
cukup menentukan pola konsumsinya, dimana pendapatan yang tinggi 
memungkinkan tingginya pola konsumsi. Menurut (Perry dan Moris, 2005) bahwa 
semakin tinggi tingkat pendapatannya maka semakin tinggi pula tingkat 
konsumtif untuk memenuhi keinginan pribadinya. Konsumsi yang berlebih-
lebihan yang merupakan kebiasaan bahkan menjadi ciri khas masyarakat yang 





dengan istilah israf (pomborosan) atau tabzir (menghambur-hamburkan harta 
tanpa guna). 
Oleh karena itu, sebagai agama yang sempurna islam telah 
memberikan rambu-rambu berupa batasan-batasan serta arahan positif dalam 
berkonsumsi. Perilaku konsumtif merupakan perilaku yang berlebih-lebihan 
dalam menggunakan uang, karena penggunaannya tidak lagi didasarkan atas dasar 
kebutuhan melainkan mengarah pada pemuasan diri. Tentunya dalam islam 
perilaku tersebut dilarang oleh Allah SWT. Seorang muslim haruslah senantiasa 
mengkonsumsi sesuatu yang pasti membawa manfaat dan mashlahat, sehingga 
jauh dari kesia-siaan. Sebagaimana Allah telah berfirman dalam ayatnya yang 
melarang manusia untuk menghindari perilaku boros, hal itu dijelaskan dalam ayat 
berikut ini: Q.S Al-A’raf 31 (Departemen Agama RI, Al-Qu’ran dan 
Terjemahannya): 
 ۚ اوُفِرْسُت َلََو اوُبَرْشاَو اُولُكَو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَنيِز اوُذُخ َمَدآ يِنَب اَي
 َنيِفِرْسُمْلا ُّبِحُي َلَ ُه َِّنإ 
Terjemahnya : “Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan .” (Q.S Al-A’raf : 31). 
 
Dari ayat diatas, jelas bahwa Allah melarang pemborosan atau 
berlebih-lebihan, karena pemboros itu merupakan golongan syaitan. Selain itu 
perilaku konsumtif akan menjadi suatu hal yang sangat merugikan dikemudian 
hari jika tidak didukung dengan tingkat Finansial yang mencukupi. Allah juga 





tidak berlebihan atau boros dan tidak pula pelit. Dalam kehidupan ini memang 
seharusnya semua hal harus berjalan dengan seimbang. 
F. Pengendalian Diri (Locus Of Control) 
Konsep dasar tentang Locus of control  pertama kali dikemukakan oleh 
Rotter, (1996), seorang ahli teori pembelajaran sosial dalam psikologi sosial, yang 
mengacu pada sejauh mana seseorang yakin dan percaya bahwa mereka dapat 
mengontrol peristiwa yang memengaruhi dirinya. Locus of control didefinisikan 
sebagai cara pandang seseorang apakah dia dapat atau tidak dapat mengendalikan 
dirinya terhadap suatu peristiwa atau fenomena yang terjadi padanya (Ida dan 
Dwinta, 2010).  
Locus of control (mujahadah an-nafs) dalam pandangan islam adalah 
sifat perjuangan dengan bersungguh-sungguh melawan sifat egois dan nafsu 
dalam diri pribadi seseorang terhadap segala sesuatu, termasuk locus of control 
(pengendalian diri) dalam hal mengelola uang (harta). Perjuangan ini dilakukan 
karena nafsu memiliki kecenderungan untuk mencari berbagai kesenangan dan 
mengabaikan kewajiban. Hal ini ditegaskan dalam Firman Allah SWT Al-Quran 
Surah Yusuf Ayat 53 sebagai berikut : 
 ىِّبَر َِّنإ ۚ ٓىِّبَر َمِحَر اَم َِّلَإ ِءٓو ُّسلاِب ٌۢ ةَرا ََّمَلَ َسْفَّنلا َِّنإ ۚ ٓىِسْفَن ُئ ِّرَُبأ ٓاَمَو
﴾٣٥:فسوي﴿  ميِح َّر  روُفَغ 
Terjemahnya : “Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena 
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, 
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku. Sesungguhnya 






Dari ayat diatas, dapat kita pahami bahwa sesungguhnya nafsu 
manusia itu selalu memerintahkan kepada sesuatu yang diinginkan, meskipun ia 
menyuruh kepada sesuatu yang tidak diridhai oleh Allah SWT, kecuali Allah 
SWT memberi rahmat kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Sesungguhnya Allah 
Maha memaafkan dari dosa-dosa bagi siapa yang bertaubat dari dosa tersebut 
dengan tidak menyiksanya (Terjemah Tafsir Al-Maragi Juz 13:h. 2). 
Locus of control menggambarkan seberapa jauh seseorang memandang 
suatu hubungan antara perbuatan yang dilakukannya (Action) dan akibat/hasilnya 
(outcome). Jadi Locus of control dapat diartikan sebagai persepsi seseorang 
mengenai sebab-sebab dari keberhasilan maupun kegagalan dalam melakukan 
suatu pekerjaan (Robbins, 2008). Locus of control juga didefinisikan sebagai 
tingkatan diamana individu menerima tanggung jawab personal terhadap 
perbuatannya sendiri (Rotter, 1996). 
(Rotter, 1996) membedakan orientasi locus of control  menjadi dua, 
yaitu Locus of control internal dan Locus of control eksternal. Seseorang dengan 
Locus of control internal cenderung menganggap bahwa keterampilan (skill), 
kemampuan (ability), dan usaha (effort) lebih menentukan apa yang diperoleh 
dari hidup mereka. Sedangkan seseorang dengan Locus of control eksternal 
cenderung menganggap bahwa hidup mereka ditentukan oleh kekuatan dari luar 
dirinya, seperti nasib, takdir, keberuntungan dan orang lain yang berkuasa. 
Seseorang yang memiliki keyakinan bahwa nasib atau event-event dalam 
kehidupannya berada di bawah kontrol dirinya, hal ini dikatakan individu dengan 





lingkunganlah yang mempunyai kontrol terhadap nasib atau event-event yang 
terjadi dalam kehidupannya, hal ini dikatakan individu dengan Locus of control 
eksternal. 
Adapun konsep tentang Locus of control yang digunakan (Rotter, 
1996) yaitu : 
a. Potensi perilaku, kemungkinan yang dapat muncul pada situasi tertentu 
secara relative yang berkaitan dengan hasil yang diinginkan dalam 
kehidupan seseorang. 
b. Harapan, yaitu kemungkinan dari berbagai kejadian yang akan muncul dan 
akan dialami seseorang pada dirinya. 
c. Nilai unsur penguat, yaitu pilihan terhadap berbagai kemungkinan yang 
muncul pada situasi yang serupa. 
d. Situasi psikologis, yaitu reaksi seseorang dalam menentukan perilaku 
terhadap lingkungannya.  
Jadi terkait dengan hal tersebut, dapat disimpulkan bahwa Locus of 
control merupakan cara pandang seseorang terhadap suatu fenomena atau 
peristiwa yang terjadi pada dirinya yang  dapat dikendalikan ataupun tidak dapat 
dikendalikan, dimana hasil yang dicapai berasal dari aktifitas dirinya dikatakan 
Locus of control internal, sedangkan individu yang menganggap bahwa 
keberhasilan yang dicapai dipengaruhi atau dikontrol dari lingkungan atau 







G. Kerangka Pikir 
Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya maka dapat 
diasumsikan bahwa Financial Knowledge dan Income Level berpengaruh 
terhadap Financial Management Behavior dengan Self Control sebagai variabel 






























A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan bersifat ekspost-
facto, karena data yang diperoleh dari hasil peristiwa yang sudah berlangsung, 
sehingga peneliti hanya mengungkapkan fakta berdasarkan pengukuran gejala 
yang telah ada pada responden (Suharsimi, 2010:17). Penelitian kuantitatif 
adalah  metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang 
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 
2013:13). Penelitian ini bertujuan untuk mencari pengaruh antara variabel bebas 
pengetahuan keuangan (financial knowledge), dan tingkat pendapatan (income 
level) terhadap variabel terikat yaitu perilaku pengelolaan  keuangan (financial 
management behavior) melalui  locus of control  pada masyarakat kota 
Makassar. Data kemudian diolah menggunakan SEM PLS. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yaitu bulan April sampai Juni 
2019. Adapun tempat penelitian dilakukan di seputaran kota Makassar Provinsi 
Sulawesi Selatan yang tersebar dalam 14 kecamatan yaitu, kecamatan Biring 
Kanaya, Kecamatan Makassar, kecamatan Bontoala, kecamatan Mamajang, 
kecamatan Manggala, kecamatan Panakukang, kecamatan Mariso, kecamatan 
Rappocini, kecamatan Tallo, kecamatan Tamalanrea, kecamatan Tamalate, 






C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang dilakukan pada  penelitian ini adalah pendekatan data 
kuantitatif dan deskriktif-struktural. Pendekatan kuantitatif adalah data yang pada 
dasarnya dalam bentuk angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan, dan 
penelitian yang lebih berdasarkan pada data yang dapat dihitung untuk 
menghasilkan suatu penafsiran.Pengumpulan data menggunakan instrument 
penelitian, analisis bersifat kuantitaif / statistik, dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah diterapkan (Sugiyono, 2013:13). 
Sedangkan penelitian deskriktif-struktural adalah penelitian terhadap 
masalah-masalah berupa fakta atau fenomena saat ini dari suatu 
populasi.Tujuannya adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan 
yang berkaitan dengan current status dari subjek yang diteliti. Penelitian ini juga 
berkaitan dengan opini ( individu, kelompok ataupun organisasional), kejadian 
ataupun prosedur (Indriantoro dan Supomo, 2013). 
D. Pupulasi dan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2014:80) pupolasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atau objek yang mempunyai kualitas atau karakteristik tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik sebuah kesimpulan. 
Berdasarkan pemahaman tersebut maka yang menjadi populasi dalam penelitian 
ini adalah masyarakat umum kota Makassar. Jumlah penduduk kota Makassar 
sebanyak 1.489.011 jiwa (BPS kota Makassar, 2018). Tetapi jumlah penduduk 





jenis lainnya yang memiliki tingkat pendapatan minimal Rp. 2.000.000 tidak 
diketahui sehingga tidak terdapat jumlah populasi penduduk kota Makassar yang 
sesuai dalam penelitian ini. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2014:81) sampel merupakan bagian dari jumlah atau 
karakteristik dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang mewakili 
populasi. 
Dibawah ini adalah tabel jumlah penduduk 14 kecamatan yang akan 
dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah: 
Tabel 3.1  
Penduduk yang Menjadi Populasi Penelitian 
 
No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1. Mariso 59.721 
2. Mamajang 61.186 
3. Tamalate 198.210 
4. Rappoccini 166.480 
5. Makassar 85.052 
6. Ujung Pandang 28.696 
7. Wajo 31.121 
8. Bontoala 56.748 
9. Ujung Tanah 49.528 
10. Tallo 139.624 
11. Panakkukang 148.482 





13. Biringkanaya 208.436 
14. Tamalanrea 112.170 
 Total 1.489.011 
Sumber: BPS Makassar dalam angka 2018 
Berdasarkan penelitian ini menggunakan penarikan sampel 
Nonprobability Sampling  yang merupakan teknik pengambilan sampel yang tidak 
memberikan peluang bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk di pilih 
menjadi sampel (Sugiyono, 2017:121). Adapun teknik penarikan sampel yang 
digunakan dalam penelitian adalah sampling insedental yang merupakan teknik 
penentuan sampel berdasarkan secara kebetulan, artinya siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti yang dapat digunakan sebagai sampel, bila 
dipandang orang yang kebetulan ditemui tersebut cook untuk sumber data 
(Sugiyono, 2017:126). 
Mahotra (1993) memberikan panduan ukuran sampel yang diambil 
dapat ditentukan dengan cara mengalikan jumlah variabel atau indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan 5 atau 5X jumlah variabel atau 
indikatornya yang digunakan (Yuniawati dan Indrawan, 2014:103). Dengan 
demikian, jumlah sampel yang digunakan oleh peneliti yaitu  105 sampel (21 
indikator x 5 = 105 sampel). 
E. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan agar 
memperoleh data yang akurat serta relevan dalam menganalisis permasalahan 





1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
Penelitian dilakukan dengan cara mengadakan peninjauan pada berbagai 
pustaka dengan membaca atau mempelajari berbagai literature yang berkaitan 
dengan judul atau fenomena yang diteliti yang bersumber dari buku, penelitian 
terdahulu, jurnal, dan internet. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research)  
Pengamatan terhadap objek yang diteliti dengan menempuh cara sebagai 
berikut : 
a. Observasi adalah peninjauan secara langsung dilapangan terkait lokasi 
penelitian serta objek yang akan diteliti sehubungan dengan pengumpulan data 
yang diperlukan. 
b. Kuisioner merupakan sekumpulan pertanyaan ataupun pernyataan yang akan 
diajukan kepada responden untuk dijawab sebagai pemecahan masalah yang 
diteliti. Responden dalam penelitian ini adalah masyarakat kota Makassar. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun social yang diamati. Adapun instrument variabel 
pengetahuan keuangan, tingkat pengetahuan, kontrol diri, dan perilaku 






















Pengetahuan keuangan memilki 4 
aspek utama dalam pengelolaan 
keuangan yaitu pengetahuan umum 
keuangan, tabungan, asuransi, dan 
investasi. 
1. Pengetahuan umum 
keuangan 




6. Asset Liquid 
7. Asset Money 
8. Asset Gold 
9. Asset Property 
10. Borrowing 
11. Asuransi 








Tingkat pendapatan dapat dilihat dari 
upah, gaji, sewa, keuntungan dan 
aliran pendapatan lainnya. Namun, 
cara lain untuk melihat sumber 
pendapatan seperti kompensasi 
pekerja, jaminan sosial, uang pensiun, 
tunjangan lain dari pemerintah, 
masyarakat, keluarga dan sebagainya. 
1. Dibawah 1 juta 
2. 1 juta-2 juta 
3. 2 juta-4 juta 
4. 4 juta-6 juta 
 








seseorang dapat dilihat dari empat hal, 
yaitu: pembayaran tagihan tepat 
waktu, mengontrol pengeluaran, 
penyisihan uang untuk tabungan, 
penyusuanan rancangan keuangan 
masa depan. 
1. Pembayaran tagihan 
tepat waktu 
2. Pengendalian diri 
3. Tabungan 













Menurut Kholillah dan Iramani, locus 
of control adalah kecenderungan 
individu dalam hal pengendalian diri 










4. Tingkat keyakinan 
terhadap masa yang 
depan 






Instrument dalam penelitian ini menggunakan kuesioner. Pemberian 
skor atau penilaian ini digunakan skala likert yang merupakan salah satu cara 
untuk mengukur pendapat atau persepsi seseorang atau sekelompok orang. 
 Data diolah dengan menggunakan skala likert dengan jawaban atas 











1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
2 Tidak Setuju (TS) 
3 Kurang Setuju (KS) 
4 Setuju (S) 





G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam suatu penelitian data mempunyai kedudukan yang sangat penting. 
Hal ini dikarenakan data merupakan penggambaran variabel yang akan diteliti dan 
berfungsi sebagai  alat pembuktian hipotesis. Valid atau tidaknya suatu data 
penelitian sangat menentukan bermutu atau tidaknya data tersebut. Hal ini 
tergantung instrument yang diguunakan, yakni memenuhi asas validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas  
Menurut Sugiyono (2011:121) menyatakan bahwa valid berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Dalam penentuan layak atau tidaknya suatu item yang akan digunakan, biasanya 
dilakukan uji signifikan koefisien korelasi pada taraf signifikan 0,05, yang artinya 
suatu item dianggap valid jika berkorelasi signifikan terhadap skor total. Uji 
validitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat item pernyataan pada 
kuesioner yang harus diganti/dibuang karena dianggap tidak relevan. Perhitungan 
yang digunakan untuk mengukur validitas kuesioner adalah dengan menghitung 
korelasi antar data pada masing-masing pernyataan dengan skor total. 
2. Uji Realibilitas  
 Instrumen yang reliable adalah instrument yang apabila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang 
sama (Sugiyono, 2011:121). Reliabilitas merupakan ukuran mengenai konsistensi 





masing-masing indikator tersebut mengindikasikan sebuah konstruk/faktor laten 
yang umu (Ferdinand, 2002). 
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan membagikan kuesioner pada 
responden kemudian hasil skornya diukur korelasinya antarskor jawaban pada 
butir pertanyaan yang sama dengan bantuan SEM PLS. Adapun nilai batas yang 
digunakan untuk menilai  dan menguji apakah setiap variabel dapat dipercaya, 
handal, dan akurat dipergunakan formula koefisien Alpha dari Cronbach > 0,60 , 
artinya tingkat reliabilitas sebesar 0,60 merupakan indikasi reliabelnya sebuah 
konstruk.   
H. Teknik Pengolahan dan Analisis data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis SEM dengan metode PLS. 
Data tidak harus berdistribusi normal multivariate dan ukuran sampel tidak harus 
besar. Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif ini, diarahkan untuk 
menjawab rumusan masalah atau hipotesis yang telah dirumuskan Dalam 
penelitian ini. Karena data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif maka 
analisis data menggunakan metode statistik yang sudah tersedia yaitu sebagai 
berikut (Sugiyono, 2016)  : 
1. Structural Equation Modeling (SEM) 
SEM merupakan alat statistik yang dipergunakan untuk menyelesaikan 
model bertingkat secara serempak yang dimana penyelesaiannya tidak dapat 
diselesaikan oleh persamaan regresi linear. SEM dianggap sebagai gabungan dari 
analisis regresi dan analisis faktor. SEM juga ini dipergunakan untuk 





pengaruh timbal balik (recusive). Analisis SEM berbasis pada analisis covarians 
sehingga dapat memberikan matriks covarians yang lebih akurat dari pada 
analisis regresi linear.  
SEM merupakan metode analisis multivariant yang dapat 
dipergunakan untuk menggambarkan keterkaitan antara hubungan linear secara 
simultan dan variabel pengamatan (indikator) serta variabel yang tidak dapat 
diukur secara langsung (variabel laten) (Umm dan Salamah, 2015). Variabel 
laten merupakan variabel yang tidak teramati (unobserver) atau tidak dapat 
diukur (unmeasured) secara langsung, melainkan harus diukur melalui beberapa 
indikator. Terdapat dua tipe pada variabel laten ini dalam SEM yaitu endogen (ŋ) 
dan eksogen (ξ). 
2. Partial Least Square (PLS) 
PLS ini menjadi metode yang kuat dari suatu analisis karena 
kurangnya ketergantungan pada skala pengukuran (misalnya pengukuran yang 
membutuhkan skala interval atau rasio), ukuran sampel dan distribusi dari 
residual. Indikator pada PLS in ibis dibentuk dengan tipe refleksif atau formatif. 
Terdapat dua model dalam menjalankan PLS diantaranya yaitu sebagai berikut: 
a. Model Pengukuran (Outer Model) 
Evaluasi model ini merupakan tahap pertama dalam pengujian kualitas 
data melalui penilaian outer model atau measurement model. Ada beberapa 
kriteria di dalam penggunaan teknik analisa data dengan SEM PLS untuk menilai 





validitas diskriman (Discriminant Validity) dan Internal Consistency Realibilty 
(Hair, 2010). 
Convergent Validity merupakan suatu pengukuran yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana ukuran berkolerasi secara positif dengan ukuran 
alternativ pada suatu konstruk yang sama. Adapun yang dimaksud dengan 
Internal Consistency Realibilty adalah suatu estimasi dari realibilitas yang 
dilakukan berdasarkan interkorelasi dari suatu indikator variabel yang diobservasi 
atau yang diteliti. Internal Consistency Realibilty sering juga disebut sebagai 
Composite Reability. Sementara itu,  Discrimant Validity dilihat sejauhmana 
konstruk dapat benar-benar berbeda dengan konstruk lain dari suatu standar 
empiris yang ada. 
Menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2005) untuk penelitian awal dari 
pengembangan skala pengukuran dengan nilai loading sebesar 0,5 sampai 0,6 
dianggap cukup memadai. Sedangkan nilai composite reliability  secara spesifik 
dapat diterima dalam penelitian eksplatori adalah berkisar antara 0,60 sampai o,70 
(Hair, 2010). 
b. Model Struktural (Inner Model) 
 Pengujian inner model ini sering disebut juga model structural. Uji 
koefisien model structural (Inner Model)  ini merupakan fase yang penting 
berikutnya dalam pengujian dimana hubungan antara variabel-variabel dievaluasi. 
Pengujian Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk melihat hubungan 





dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen Uji T  dan 
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. 
3. Pengujian Hipotesis 
Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji 
hipotesis 1 sampai dengan 7 adalah Structural Equation Modeling (SEM) dengan 
metode Partial Least Square (PLS). Dalam PLS pengujian secara statistik setiap 
hubungan yang dihipotesiskan  dilakukan dengan menggunakan simulasi. 
Sebelum melakukan uji signifikan dan uji hipotesis pada aplikasi PLS, terlebih 
dahulu akan dilakukan hitung dengan bootstrapping terhadap sampel. Pengujian 
dengan bootstrap dimaksudkan untuk meminimalkan masalah ketidaknormalan 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
Secara geografis Kota Makassar terletak di Pesisir Pantai Barat bagian 
selatan Sulawesi Selatan, pada titik koordinat 119°, 18’, 27’, 97” Bujur Timur dan 
5’, 8’, 6’, 19” Lintang selatan dengan luas wilayah sebesar 175,77 km2  yang 
meliputi 14 kecamatan yaitu, kecamatan Biring Kanaya, Kecamatan Makassar, 
kecamatan Bontoala, kecamatan Mamajang, kecamatan Manggala, kecamatan 
Panakukang, kecamatan Mariso, kecamatan Rappocini, kecamatan Tallo, 
kecamatan Tamalanrea, kecamatan Tamalate, kecamatan Ujung Tanah, kecamatan 
Ujung Pandang, dan kecamatan Wajo. 
 Penduduk yang besar dapat menjadi asset bagi suatu wilayah dalam 
memacu pembangunan dibidang ekonomi secara lebih cepat, tetapi biasa juga 
mendatangkan masalah yang serius apabila tidak disertai dengan peningkatan 
kualitas yang memadai sesuai pendidikan masyarakatnya. 
Penduduk kota Makassar tercatat sebanyak 1.489.011 jiwa yang terdiri 
dari 737.146 jiwa penduduk laki-laki dan 751.865 jiwa penduduk perempuan. 
Komposisi penduduk menurut jenis kelamin dapat ditunjukkan dengan rasio jenis 
kelamin penduduk Kota Makassar yaitu sekitar 92,17%, yang berarti setiap 100 
penduduk perempuan terdapat 92 penduduk laki-laki. 
Penyebaran penduduk kota Makassar dirinci menurut Kecamatan, 
menunjukkan bahwa penyebaran penduduk masih terbesar di wilayah Kecamatan 





Tamalate sebanyak 198.210 jiwa, Kecamatan Rappocini 166.480 jiwa dan yang 
terendah adalah Kecamatan Ujung Pandang 28.696. Adapun perkembangan 
penduduk Kota Makassar menurut Kecamata disajikan pada tabel berikut: 
Tabel 4.1  
Penduduk yang Menjadi Populasi Penelitian 
No Kecamatan Jumlah Penduduk (Jiwa) 
1. Mariso 59.721 
2. Mamajang 61.186 
3. Tamalate 198.210 
4. Rappoccini 166.480 
5. Makassar 85.052 
6. Ujung Pandang 28.696 
7. Wajo 31.121 
8. Bontoala 56.748 
9. Ujung Tanah 49.528 
10. Tallo  139.624 
11. Panakkukang 148.482 
12. Manggala 142.252 
13. Biringkanaya 208.436 
14. Tamalanrea 112.170 
 Total 1.489.011 
Sumber: BPS Makassar dalam angka 2018 
B. Karakteristik Responden 
Pada bagian in akan disajikan gambaran deskriptif obyek penelitian yang 





memengaruhi Perilaku Pengelolaan Keuangan (Financial Management Behavior) 
pada masyarakat Kota Makassar. Terdapat 4 karakteristik responden yang 
dimasukkan dalam penelitian ini, yaitu usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan dan 
pekerjaan responden. Dari 105 Kuesioner yang disebarkan, semuanya berhasil 
dikumpulkan dan dinyatakan layak untuk dianalisa lebih lanjut. Adapun hasil 
pengamatan peneliti dapat disajikan sebagai berikut : 
1. Usia  
Usia responden auditor dalam penelitian ini diantaranya yaitu berumuur 
antara 18-24 tahun yaitu sebanyak  19 Responden atau sebesar 18%, umur 25-34 
tahun sebanyak 40 responden atau sebesar 38%, umur 35-44 tahun sebanyak 21 
responden atau sebesar 20%, umur 45-44 tahun sebanyak 17 responden atau 
sebesar 16%, umur 55-64 tahun sebanyak 8 responden atau sebesar 8% sedangkan 
responden yang berumur 64 tahun keatas tidak terdapat dalam penelitian ini. 
Gambaran mengenai usia responden disajikan dalam table berikut ini : 
Tabel 4.2 









1 18-24  19 18 
2 25-34 40 38 
3 35-44  21 20 
4 45-54  17 16 
5 55-64  8 8 
6 64 Keatas 0 0 
Jumlah 105 100 





2. Jenis Kelamin 
Responden auditor dalam penelitian ini sebanyak 105 dapat disajikan 
pada tabel 4.3. Tabel 4.3 ini menunjukkan bahwa jumlah responden yang paling 
banyak dalam penelitian ini adalah responden yang berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 58 orang atau sebesar 55% sedangkan sisanya yakni 47 orang atau 
sebesar 45% yang merupakan responden laki-laki. Adapun gambaran mengenai 
jenis kelamin responden seperti yang tertera dalam tabel berikut ini : 
Tabel 4.3 









1 Laki-laki 47 45 
2 Perempuan 58 55 
Jumlah 105 100 
Sumber: Data Primer yang Diolah (2019) 
3. Tingkat Pendidikan 
Hasil olah data responden dapat dilihat pada tabel 4.4. Tabel ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden starata tiga (S3) sebanyak 4 
responden atau 4%, tingkat pendidikan responden starata dua (S2) sebanyak 10 
orang atau sebesar 10%, tingkat pendidikan responden starata satu (S1) sebanyak 
38 orang atau sebesar 36% , tingkat pendidikan responden yang paling banyak 
yaitu SMA sebanyak 45 orang atau sebesar 43%, dan sisanya yaitu 8 responden 
atau sebesar 8% yang mengisi tingkat pendidikan lain-lain. Adapun gambaran 















1 S3 4 4 
2 S2 10 10 
3 S1 38 36 
4 SMA 45 43 
5 Dll 8 8 
Jumlah 105 100 
Sumber : Data primer yang diolah (2019) 
4. Jenis Pekerjaan 
Mayoritas pekerjaan responden pada penelitian ini adalah pengusaha 
sebanyak 45 responden atau sebesar 43%, PNS sebanyak  25 atau sebesar 23%,  
karyawan swasta 27 responden atau sebesar 26%,  dan sisanya yaitu 8 responden 
atau sebesar 7% sebagai honorer. 
Gambaran mengenai jenis pekerjaan yang tertera dalam tabel sebagai 
berikut : 
Tabel 4.5 









1 Pengusaha 45 43 
2 PNS 25 24 
3 Karyawan Swasta 27 26 
4 Honorer 8 7 
Jumlah 105 100 





C. Deskripsi Hasil Penelitian 
Teknik pengolahan data dengan metode SEM (Structural Equation 
Modeling) yang berbasis PLS (Partial Least Square) dapat dilakukan melalui 2 
(dua) tahap penilaian untuk menilai FIT Model dari sebuah penelitian (Ghozali, 
2014). Berikut tahap-tahap tersebut :  
1. Pengujian Kualitas Data Melalui Penilaian Outer Model atau 
Measurement Model 
Terdapat beberapa kriteria yang digunakan dalam melakukan teknik 
analisa data salah satu diantaranya yaitu dengan menggunakan aplikasi SmartPLS, 
yang mana didalamnya  digunakan untuk menilai outer model yang meliputi 
Convergent Validity, Internal Consistency Realibilty dan Discrimant Validity 
(Hair, 2010). 
Convergent Validity merupakan suatu pengukuran yang dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana ukuran berkolerasi secara positif dengan ukuran 
alternative pada suatu konstruk yang sama, uji validitas konvergen dapat dilihat 
juga dengan nilai rata-rata atau AVE (Average variance extracted) . Adapun yang 
dimaksud dengan Internal Consistency Realibilty adalah suatu estimasi dari 
realibilitas yang dilakukan berdasarkan interkorelasi dari suatu indikator variabel 
yang diobservasi atau yang diteliti. Internal Consistency Realibilty sering juga 
disebut sebagai Composite Reability. Sementara itu,  Discrimant Validity dilihat 
sejauhmana konstruk dapat benar-benar berbeda dengan konstruk lain dari suatu 
standar empiris yang ada. Uji validitas diskrimant dinilai dari nilai loading faktor 





a)   Uji Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Tahap pertama dalam melakukan evaluasi terhadap outer model dapat 
dimulai dengan melihat hasil dari uji validitas konvergen (Convergent Validity) 
melalui loading faktornya. Uji validitas konvergen mempunyai makna bahwa 
seperangkat indikator mewakili satu variabel laten dan yang mendasari variabel 
laten tersebut. Uji validitas konvergen terpenuhi jika skor yang diperoleh dengan 
dua instrument berbeda yang mengukur konsep yang sama menunjukkan korelasi 
tinggi. Ukuran refleksif individual dengan konstruk yang diukur dapat dikatakan 
tinggi jika berkorelasi lebih dari 0,70.  
Menurut Chin, 1998 (dalam Ghozali, 2006) untuk melakukan penelitian 
pada tahap awal, pengembangan dari skala pengukuran nilai loading 0,5 sampai 
0,6 merupakan nilai yang sudah cukup memadai. Sehingga di dalam penelitian ini, 
akan digunakan batas loading factor sebesar 0,60. Pada awal proses analisis data 
penelitian ini akan mengeliminasi indikator yang mempunyai  loading faktor di 
bawah 0,6. Kemudian selanjutnya peneliti akan memodifikasi dengan 
mengeksekusi kembali model tersebut. Hasil pengolahan data dengan 
menggunakan SmartPLS dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.6 










X1.1  0.658   Valid 
X1.10  0.427   Tidak Vaid 
X1.11  0.566   Tidak Vaid 





X1.3  0.458   Tidak Vaid 
X1.4  0.728   Valid 
X1.5  0.705   Valid 
X1.6  0.657   Valid 
X1.7  0.421   Tidak Vaid 
X1.8  0.449   Tidak Vaid 
X1.9  0.715   Valid 
X2.1   0.504  Tidak Vaid 
X2.2   0.690  Valid 
X2.3   0.761  Valid 
X2.4   0.693  Valid 
X2.5   0.556  Tidak Vaid 
Y.1 0.589    Tidak Vaid 
Y.2 0.696    Valid 
Y.3 0.750    Valid 
Y.4 0.762    Valid 
Y.5 0.541    Tidak Vaid 
Y.6 0.718    Valid 
Z.1    0.786 Valid 
Z.2    0.729 Valid 
Z.3    0.735 Valid 
Z.4    0.819 Valid 
Z.5    0.633 Valid 
Z.6    0.539 Tidak Valid 
Sumber data diolah dengan SmartPLS 2019 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa terdapat beberapa hasil 





indikator yang memiliki nlai loading faktor di bawah 0,50. Pada modifikasi model 
yang dilakukan dengan mengeluarkan indikator-indikator yang tidak memenuhi 
nilai loading faktor yang telah ditentukan yaitu sebanyak 10 indikator yaitu 
Variabel Financial Knowledge (X1) sebanyak 5 indikator pertanyaan yaitu :X1.3, 
X1.7, X1.8, X1.10, X1.11. 
Variabel  X1.3 yang merupakan indikator pertanyaan ke 3 (tiga) yaitu 
untuk menghemat pengeluaran sehari-hari, maka  membuat laporan keuangan 
pribadi sangat penting saya lakukan, pernyataan tersebut memiliki loading faktor 
sebesar (0,458), X1.7 merupakan indikator pertanyaan ke 7 (tujuh) yaitu saya 
senang mengambil pinjaman di perbankan untuk modal usaha saya karena suku 
bunga di perbankan lebih rendah dibandingkan lembaga keuangan lainnya,  
loading faktor sebesar  (0,421),  variabel X1.8 yang merupakan indikator 
pertanyaan ke 8 (Delapan) yaitu pemahaman saya tentang jaminan masa depan 
keluarga terhadap musibah atau kecelakaan, maka sangat penting bagi saya untuk 
memiliki asuransi, dengan loading faktor sebesar (0,449) 
Variabel  X1.10 yang merupakan indikator pertanyaan ke 10 (Sepuluh) 
yaitu saya memilih menginvestasikan uang di bank dibandingkan pasar modal, 
dengan loading faktor sebesar (0,427), dan variabel X1.11 yang merupakan 
indikator pertanyaan ke 11 (Sebelas) yaitu saya lebih senang menginvestasikan 
dana saya dalam bentuk fisik seperti emas & property, karena investasi yang 






Kemudian variabel Income Level (X2) yaitu sebanyak 2 indikator 
pertanyaan yakni: X2.1 dan X2.5. Variabel  X2.1  yang merupakan indikator 
pertanyaan ke 1 (Satu) yaitu saya merasa puas dengan pendapatan yang sekarang 
ini, pernyataan tersebut memiliki loading faktor sebesar (0,507), dan Variabel 
X2.5 yang merupakan indikator pertanyaan ke 5 (lima), dengan loading faktor 
sebesar  (0,556).  
Selanjutnya variabel Financial Management Behavior (Y) sebanyak 2 
indikator pertanyaan yaitu: Y.1 dan Y.5. Variabel Y.1 yang merupakan indikator 
pertanyaan pertama yaitu saya rutin membuat anggaran pengeluaran belanja 
(Harian, bulanan, tahunan, dll) sebagai alat kontrol, pernyataan tersebut memiliki 
loading faktor sebesar (0,589), dan  variabel Y.5 merupakan indikator pertanyaan 
ke 5 (lima), dengan loading faktor sebesar  (0,541). Serta variabel Locus of 
Control sebanyak 1 indikator pertanyaan yaitu:  variabel Z.6 yang merupakan 
indikator pertanyaan ke 6 (enam) yaitu saya bisa melakukan apa yang ada 
dipikiran saya untuk meningkatkan pengelolaan  keuangan saya, pernyataan 
tersebut memiliki loading faktor sebesar  (0,539).  
Terkait dengan indikator pertanyaan tersebut yang menunjukkan hasil 
yang tidak valid atau memiliki loading faktor dibawah sebesar 0,60 , maka dari itu 
indikator pertanyaan tersebut dieliminasi pada model. Adapun hasil kuesioner 
yang valid setelah indikator pertanyaan tersebut dikeluarkan atau dieliminasi yaitu  


















X1.1  0.629   Valid 
X1.2  0.640   Valid 
X1.4  0.747   Valid 
X1.5  0.781   Valid 
X1.6  0.677   Valid 
X1.9  0.758   Valid 
X2.2   0.703  Valid 
X2.3   0.802  Valid 
X2.4   0.784  Valid 
Y.2 0.744    Valid 
Y.3 0.738    Valid 
Y.4 0.804    Valid 
Y.6 0.789    Valid 
Z.1    0.812 Valid 
Z.2    0.758 Valid 
Z.3    0.764 Valid 
Z.4    0.808 Valid 
Z.5    0.616 Valid 
 Sumber data diolah dengan SmartPLS 2019 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa semua loading faktor 
memiliki nilai di atas 0,60, sehingga konstruk untuk semua variabel sudah tidak 





sudah dikatakan valid dan memenuhi validitas dengan loading fakctornya diatas 
0,60. 
Selanjutnya, validitas konvergen (Convergent Validity), menurut 
Ghozali (2010) Convergent Validity bertujuan untuk melihat kolerasi antara 
indikator-indikator yang digunakan dalam suatu konstruk. Sebuah penelitian 
dikatakan telah memenuhi syarat validitas konvergen apabila indikator yang 
diggunakan dalam suatu konstruk berkolerasi  dan seluruh outer loading dari 
indikator tersebut harus signifikan secara statistik untuk memastikan kelayakan 
model, dan standar yang digunakan untuk outer loading yaitu 0,6 (Ghozali, 2010). 
Dapat dilihat dari tabel 4.7 menunjukkan semua indikator telah memenuhi syarat 
dari validitas konvergen.  
Convergent Validity juga dinilai melalui niilai rata-rata varian yang 
diekdtraksi atau AVE (Average variance extracted). Hair (2010) menegemukakan 
bahwa jika suatu model mempunyai nilai AVE diatas 0,5 maka model tersebut 
dikategorikan mempunyai validitas konvergen  (Convergent Validity) yang tinggi. 
Setelah eliminiasi dari loading faktor yang dibawah 0,6 maka model tersebut 
mempunyai nilai AVE sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
AVE atau Average Variance Extracted 
 Average Variance Extracted (AVE) 
Financial Behavior 0.591 
Financial Knowledge 0.501 
Income Level 0.584 
Locus Of Control 0.570 





Berdasarkan tabel diatas, nilai AVE dari setiap konstruk dalam model, 
disimpulkan bahwa nilai AVE diatas 0,5. Hasil  tersebut menunjukkan bahwa data 
peenelitian ini telah memenuhi syarat kedua validitas konvergen (Convergent 
Validity). Gabungan dari penilaian dari outer loading dan uji AVE (Average 
variance extracted) mengindisikan penelitian ini valid konvergen dan memenuhi 
syarat untuk dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu uji validitas diskriman 
(Discriminant Validity). 
b) Uji Validitas Diskriman (Discriminant Validity) 
Uji Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) merupakan tahap yang 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel-variabel atau indikator dalam 
penelitian yang kita lakukan memiliki nilai yang unik dan hanya terkaait dengan 
variabel atau indiktornya sendiri dan bukannya dari variabel atau indikator-
indikator di luar yang diharapkan atau direpresentasikan. Untuk melihat apakah 
model penelitian memiliki Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) yang 
baik, maka ada 2 (dua) tahap yang harus dilakukan yaitu hasil cross loading dan 
hasil fornell larcker criterian. 
Uji validitas diskriman ini hampir sama dengan uji validitas konvergen 
yang menggunakan metode eliminasi dari sebuah indikator pertanyaan yang tidak 
valid atau tidak memenuhi standar persyaratan mengenai konstruk yang diteliti. 
Uji validitas diskriman dapat  dilihat dari nilai cross loading dan hasil uji fornell 
larcker criterion, sedangkan uji validitas konvergen dapat dilihat dari nilai outer 
loading dan nilai rata-rata atau AVE (Average Variance Extracted) pada model di 





Adapun metode yang pertama untuk mengetahui dan melakukan uji 
validitas diskriman dalam penelitian ini adalah dengan mengukur nilai cross 
loading pada model, dimana hasil cross loading harus menunjukkan bahwa 
indikator dari tiap konstruk tersebut harus mempunyai nilai yang lebih tinggi 
dibanding indikator pada konstruk lainnya., dan standar nilai cross loading yang 
digunakan yaitu diatas 0,60. Adapun hasil uji cross loading dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 








X1.1 0.563 0.658 0.341 0.442 
X1.10 0.224 0.427 0.324 0.284 
X1.11 0.380 0.566 0.497 0.368 
X1.2 0.394 0.635 0.332 0.306 
X1.3 0.359 0.458 0.197 0.245 
X1.4 0.449 0.728 0.465 0.389 
X1.5 0.534 0.705 0.492 0.505 
X1.6 0.396 0.657 0.465 0.410 
X1.7 0.282 0.421 0.383 0.246 
X1.8 0.214 0.449 0.232 0.241 
X1.9 0.626 0.715 0.556 0.629 
X2.1 0.198 0.266 0.504 0.310 
X2.2 0.325 0.419 0.690 0.442 
X2.3 0.410 0.571 0.761 0.433 





X2.5 0.444 0.516 0.556 0.406 
Y.1 0.589 0.419 0.295 0.432 
Y.2 0.696 0.547 0.547 0.521 
Y.3 0.750 0.521 0.362 0.524 
Y.4 0.762 0.505 0.379 0.548 
Y.5 0.541 0.313 0.231 0.448 
Y.6 0.718 0.576 0.489 0.568 
Z.1 0.592 0.479 0.551 0.786 
Z.2 0.475 0.404 0.574 0.729 
Z.3 0.530 0.424 0.445 0.735 
Z.4 0.680 0.536 0.514 0.819 
Z.5 0.521 0.473 0.462 0.633 
Z.6 0.347 0.510 0.381 0.539 
Sumber: data diolah SmartPLS 2019 
Berdasarkan tabel di atas  hasil dari nilai cross loading ini sama dengan 
nilai outer loadingya, ada indikator dari konstruk kontrol yang nilainya lebih 
rendah dari indikator konstruk lainnya dan memiliki standar nilai dibawah 0,60, 
dan sebagaiamana yang sudah dijelaskan pada tabel 4.7 mengenai indikator 
pertanyaan setiap variabel yang tidak memenuhi standar nilai atau variabel yang 
dieliminasi. Maka dari itu, peneliti tidak perlu menjelaskan kembali indikator 
pertanyaan setiap variabel tersebut. Namun demikian, peneliti cukup memperjelas 
kembali variabel indikator pertanyaan tersebut yaitu  variabel Financial 
Knowledge (X1) sebanyak 5 indikator pertanyaan diantaranya yaitu X1.3 dengan 
nilai cross loading sebesar (0,458), X1.7 sebesar (0,421), X1.8 sebesar (0,449) , 





Selanjutnya variabel Income level (X2) sebanyak 2 indikator pertanyaan 
yaitu X2.1 dengan nilai cross loading sebesar (0,504), dan X2.5 sebesar (0,556). 
Sedangkan variabel financial management behavior (Y) sebanyak 2 indikator 
pertanyaan yaitu Y.1 dengan nilai loading cross loading sebesar (0,589), dan  Y.5 
sebesar (0,541). Serta yang terakhir variabel Locus of control (Z) yaitu  Z.6 
dengan nilai cross loading sebesar (0,539) . Dengan demikian, setelah dieliminasi 
maka semua hasil Cross Loading  yang baru dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.10 








X1.1 0.489 0.629 0.292 0.434 
X1.2 0.393 0.640 0.283 0.287 
X1.4 0.478 0.747 0.412 0.355 
X1.5 0.567 0.781 0.463 0.474 
X1.6 0.421 0.677 0.431 0.344 
X1.9 0.640 0.758 0.510 0.600 
X2.2 0.321 0.395 0.703 0.418 
X2.3 0.458 0.562 0.802 0.416 
X2.4 0.398 0.371 0.784 0.593 
Y.2 0.744 0.533 0.498 0.542 
Y.3 0.738 0.515 0.297 0.528 
Y.4 0.804 0.546 0.375 0.535 
Y.6 0.789 0.620 0.418 0.553 
Z.1 0.556 0.459 0.547 0.812 





Z.3 0.480 0.385 0.355 0.764 
Z.4 0.620 0.550 0.490 0.808 
Z.5 0.484 0.456 0.377 0.616 
Sumber: data diolah SmartPLS 2019  
Berdasarkan tabel 4.10  setelah model tersebut dimodifikasi atau 
dieliminasi maka semua hasil indikator dari tiap konstruk tersebut lebih tinggi 
dibandingkan dengan konstruk lainnya dan sudah memenuhi standar nilai yang 
digunakan yaitu 0,60.   Metode yang kedua untuk uji berikutnya yaitu fornell 
larcker criterion, untuk mendapatkan diskrimanant validity yang baik dari suatu 
model penelitian maka akar dari AVE pada konstruk harus lebih tinggi dibanding 
korelasi kontruk dengan variabel laten lainnya. Adapun hasil fornell larcker 
criterion fornell yang diperoleh  dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut : 
Tabel 4.11 










Financial Behavior 0.769 
   
Financial Knowledge 0.722 0.708 
  
Income Level 0.517 0.575 0.764 
 
Locus Of Control 0.702 0.612 0.632 0.755 
Sumber: data diolah SmartPLS 2019 
Berdasarkan tabel tersebut, maka dapat dilihat  bahwa seluruh variabel 
memiliki nilai yang lebih tinggi ketika menjelaskan variabel itu sendiri 
dibandingkan dengan variabel lainnya pada kolom yang sama. Ketika diamati 
pada tabel di atas, perilaku keuangan (financial behavior) memiliki nilai 0,769 





Seperti halnya dengan pengetahuan keuangan (financial knowledge) memiliki 
nilai sebesar 0,708 yang nilainya lebih tinggi dibandingkan income level dan locus 
of control yang terdapat pada kolom yang sama. 
Dengan demikian, berdasarkan tabel tersebut, dapat ditarik sebuah 
kesimpulan bahwa model data yang diuji di dalam penelitian ini telah memenuhi 
syarat atau kriteria yang menunjukkan bukti bahwa konstruk pada model tersebut 
mempunyai diskriminant validity yang baik dan skor yang diperoleh dengan 
mengukurnya benar-benar secara empiris membuktikan hal tersebut, serta sebagai 
tahapan awal sebelum melakukan pengujian hipotesis setelah melewati berbagai 
rangkaian pengujian. 
c) Composite Realibilty 
Composite Realibilty sering juga disebut dengan Internal Consistency 
Realibilty yang merupakan suatu estimasi dari realibilitas yang dilakukan 
berdasarkan interkorelasi dari suatu indikator variabel yang diobservasi atau yang 
diteliti. Nilai Composite Realibilty secara spesifik yang dapat diiterima pada 
penelitian eksploratori adalah berkisar antara 0,60 hingga 0,70 (Hair, 2014). 
Konstruk dikatakan memiliki realibilitas yang tinggi jika nilainya 0,70. Adapun 
tabel nilai Composite Realibility  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tabel 4.12 
Cronbach Alpha dan Composite Realibility 
  Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Financial Behavior 0.769 0.852 
Financial Knowledge 0.801 0.857 
Income Level 0.646 0.807 
Locus Of Control 0.809 0.868 





Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa semua konstruk 
reliabel, baik composite reliability maupun cronbach’s alpha mempunyai nilai di 
atas 0,70. Akan tetapi, pada tabel di atas terdapat nilai cronbach’s alpha sebesar 
0,646 pada variabel income level  dan hal itu tetap dinyatakan sebagai konstruk 
yang reliabel sebagaimana yang diungkapkan dalam sebuah penelitian bahwa 
indikator dapat dikatakan signifikan secara statistik dan memenuhi kelayakan 
model dengan nilai standar yang digunakan yaitu 0,6 (Ghozali, 2014). Dengan 
demikian, semua variabel pada model penelitian ini memiliki internal consistency 
reliability.Berdasarkan beberapa data sebelumnya, maka dapat dapat disimpulkan 
bahwa penelitian ini mempunyai convergent validity yang baik, dicrimanant 
validity yang baik, dan internal consistensy realibility yang baik. Berikut ini 
adalah tabel yang memperlihatkan ringkasan validitas dan realibilitas : 
Tabel 4.13 
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Sumber : data diolah SmartPLS 2019 
2. Pengujian Model Struktural (Inner Model)  
Pengujian Model Struktural (Inner Model) dilakukan untuk melihat 
hubungan antara konstruk, nilai signifikansi dan R-square dar model penelitian. 
Model ini dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen 
Uji T  dan signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Nilai R-square 
digunakan untuk melihat seberapa besar pengaruh variabel laten independen 
tertentu terhadap variabel laten dependen (Chin,1998). 
Dalam proses penilaian model penelitian dengan PLS, dimulai dengan 
melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen. Berikut tabel yang 
merupakan hasil estimasi R-square dengan menggunakan SmartPLS.  
Tabel 4.14 
Nilai R-Square 
VARIABEL R Square 
Financial Knowledge  
Income Level  
Financial Behavior 0.630 
Locus Of Control 0.491 





Tabel 4.14 di atas menunjuukkan nilai R-Square untuk variabel perilaku 
keuangan (financial behavior) diperoleh nilai sebesar 0,630. Hasil ini 
menunjukkan bahwa 63% variabel perilaku keuangan (financial behavior) dapat 
dipengaruhi oleh variabel pengetahuan keuangan (financial knowledge) dan 
tingkat pendapatan (incime level), sedangkan 37% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar yang diteliti. Sementara itu, nilai R-Square untuk variabel locus of control 
diperoleh nilai sebesar 0,491. Hasil ini menunjukkan bahwa 49,1% variabel locus 
of control dapat dipengaruhi oleh variabel pengetahuan keuangan (financial 
knowledge) dan tingkat pendapatan (incime level). Sedangkan 50,9% dipengaruhi 










3. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode resampling Bootsrap yang 
dikembangkan oleh Geisser & Stone. Penerapan metode resampling , 
memungkingkan berlakunya data terdistribusi bebas dan tidak memerlukan 
asumsi distribusi normal, serta tidak memerlukan sampel yang besar 
(direkomendasikan sampel minimum 30). Pengujian dilakukan dengan t-test, 
bilamana diperoleh p-value <>. Dasar yang digunakan dalam pengujian hipotesis 
adalah nilai yang terdapat pada output path coefficients. Berikut tabel output 
estimasi untuk pengujian model struktural yaitu : 
Tabel 4.15 











0.476 5.881 0.000 S 
Financial 
Knowledge -> 
Locus Of Control 
0.371 2.854 0.004 S 
Income Level -> 
Financial Behavior 
-0.028 0.221 0.826 NS 
Income Level -> 
Locus Of Control 
0.419 3.326 0.001 S 
Locus Of Control -
> Financial 
Behavior 
0.428 3.889 0.000 S 
Financial 
Knowledge -> 
Locus Of Control -
> Financial 
Behavior 
0.159 2.150 0.032 S 
Income Level -> 





Locus Of Control -
> Financial 
Behavior 
Sumber :data diolah SmartPLS 2019 
Catatan : 
NS = Not Significant (tidak signifikan) 
S = Signifikan 
Dalam PLS (Partial Least Square) pengujian secara statistik setiap 
hubungan yang dihipotesiskan  dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam 
hal pengujian hipotesis  ini akan dilakukan hitung dengan bootstrap terhadap 
sampel. Pengujian dengan bootstrap dimaksudkan untuk meminimalkan masalah 
ketidaknormalan data penelitian, adapun hasil pengujian dengan bootstrapping 
dari analisis PLS dalam penelitian ini  adalah sebagai berikut : 
Pengujian Hipotesis H1 Financial Knowledge Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Locus of Control) 
Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,004 dan t-
statistik sebesar 2,854. Karena p-value <0,05, maka H1 diterima. Jadi financial 
knowledge berpengaruh signifikan terhadap locus of control. 
Pengujian Hipotesis H2 Income Level Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Locus Of Control 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0.001 dan t-
statistik sebesar 3,326. Karena p-value <0,05. Maka H2 diterima. Jadi income 





Pengujian Hipotesis Financial Knowledge Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Financial Management Behavior 
Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000 dan t-
statistik sebesar 5,881. Karena p-value <0,05, maka H3 diterima. Jadi financial 
knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial manajemen behavior. 
Pengujian Hipotesis H4 Income Level Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Financial Management Behavior  
Berdasarkan tabel 4.11, dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,826 dan t-
statistik sebesar 0,221. Karena p-value >0,05. Maka H4 ditolak. Jadi income level 
tidak berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. 
 
 
Pengujian Hipotesis H5  Locus of Control Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Financial Management Behavior 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa p-value sebesar 0,000 dan t-
statistik sebesar 3,889. Karena p-value <0,05. Maka H5 diterima. Jadi locus of 
control berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior. 
Pengujian Hipotesis H6 Financial Knowledge Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Financial Management Behavior Melalui Locus of Control  
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa pengetahuan keuangan dan 
perilaku pengelolaan keuangan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,159 





<0,05. Maka H6 diterima. Jadi financial knowledge berpengaruh signifikan 
terhadap financial management behavior melalui locus of control. 
Pengujian Hipotesis H7 Income Level Berpengaruh Signifikan Terhadap 
Financial Management Behavior Melalui Locos of Control 
Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan dan 
perilaku pengelolaan keuangan menunjukkan nilai koefisien jalur sebesar 0,179 
dengan nilai p-value sebesar 0,007 dan t-statistik sebesar 2,712.  Karena p-value 
<0,05. Maka H7 diterima. Jadi income level berpengaruh signifikan terhadap 
financial management behavior melalui locus of control. 
Berdasarkan hasil olah data dengan metode bootstrapping dapat ditarik 
sebuah kesimpulan bahwa dari 7 (tujuh) hipotesis terdapat 1 (satu) hipotesis yang 
ditolak atau terdapat 1 (satu) hubungan yang memiliki nilai signifikansi di atas 
0,05 atau sebesar 5%. Oleh karena itu, tidak memenuhi kriteria signifikansi 5%, 
dan untuk penjelasan lebih lanjut akan diberikan pada bagian pembahasan. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis serta berbagai pengujian yang telah dilakukan, 
selanjutnya akan dilakukan pembahasan dari hasil olah data dalam penelitian 
sehingga dapat diberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pengaruh antar 
variabel-variabel, baik hubungan langsung maupun secara tidak langsung yang 
dimediasi oleh variabel intervening yang terdapat dalam penelitian ini. Adapun 
variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah pengetahuan keuangan 
(financial knowledge) sebagai X1 (independen), tingkat pendapatan (income level) 





management behavior) sebagai Y (dependen) dan locus of control sebagai Z 
(intervening). 
1. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Locus of Control 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa   financial knowledge  berpengaruh signifikan  terhadap locus of control. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat kota Makassar memiliki 
pengetahuan mengenai keuangan seperti investasi, perencanaan dana darurat, 
asuransi, tabungan, pinjaman tetapi untuk memiliki dan mengelola hal tersebut 
masih tergolong minim, hal ini dikarenakan sebagian masyarakat hanya sebatas 
tahu saja, namun tidak mengerti atau kurang memahami bagaimana 
mengalokasikan terkait hal tersebut. Untuk mempertimbangkan keputusan yang 
terbaik dalam menyelesaikan masalah keuangan dan mengontrol pengeluarannya 
harus didasarkan pada pengendalian diri atau locus of control, ketika seseorang 
mempelajari karakter dirinya sendiri dalam mengalokasikan pendapatannya, 
bertanggung jawab atas keuangan pribadinya, semua itu sangat bergantung pada 
pengetahuan keuangan yang ia miliki.  
Locus of control adalah cara pandang seseorang terhadap suatu 
fenomena yang membuatnya berpikir untuk melakukan suatu tindakan ataupun 
menghindari tindakan tersebut, sehingga menimbulkan dampak positif ataupun 
negatif bagi kehidupannya di masa sekarang dan di masa yang akan datang. 
Pengelola keuangan yang memiliki pengetahuan cenderung akan membentuk 
locus of control  karena dengan memiliki pengetahuan yang tinggi akan cenderung 





keuangannya. Kemampuan untuk  menyelesaikan masalah sendiri akan 
membentuk pengalaman dan sifat kehati-hatian dalam menegelola keuangan. 
Maka terkait hal tersebut, pengetahuan keuangan memiliki pengaruh terhadap 
pengendalian diri yang dimiliki atas pengelolaan keuangannya. 
Hal ini sejalan dengan penelitian Kholillah dan Iramani (2013) yang 
mengungkapkan bahwa  Financial Knowledge  berpengaruh positif dan signifikan  
terhadap locus of control. Hasil penelitian tersebut mengindikasikan bahwa ketika 
seseorang tersebut menerapkan pengetahuannya maka akan tergantung apakah 
mereka percaya bahwa mereka memiliki kontrol atau pengendalian diri atas hasil 
perilakunya. Pernyataan ini diperkuat pada penelitian Kurniawati (2017) yang 
mengungkapkan bahwa Financial Knowledge memiliki pengaruh terhadap 
pengendalian diri atau locus of control, responden pada penelitiannya rata-rata 
memiliki pengetahuan mengenai keuangan dan pengalaman kredit dan investasi 
namun belum bisa mengelola keuangannya dengan baik dikarenakan tingkat 
pendidikannya yang rendah dan kurangnya pengendalian pengeluaran atau kontrol 
atas dirinya sendiri mengenai keuangan. 
2. Pengaruh  Income Level Terhadap Locus Of Control 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel income level berpengaruh signifikan terhadap locus of control. Hal 
ini menjelaskan bahwa masyarakat kota Makassar rata-rata memiliki pendapatan 
yang memadai, namun memiliki perilaku pengelolan keuangan yang buruk 
dikarenakan tidak adanya kontrol atas dirinya atau pengendalian diri yang baik 





tidak dibarengi dengan pengendalian diri yang baik, maka akan membentuk 
perilaku keuangan yang kurang baik pula. Begitupun sebaliknya, seberapa besar 
tingkat pendapatan yang dimiliki, jika dibarengi dengan pengendalian diri yang 
baik, maka akan membentuk perilaku pengelolaan keuangan yang baik pula. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori pembelajaran sosial yang 
diungkapkan oleh Rotter (1996)  seorang ahli teori dalam psikologi sosial, yang 
mengacu pada sejauh mana seseorang yakin dan percaya bahwa mereka dapat 
mengontrol peristiwa yang memengaruhi dirinya termasuk dalam hal tingkat 
pendapatan  yang dimilikinya. Pendapatan (Income) adalah penghasilan bersih 
yang diterima seseorang dari pekerjaan utama, deviden, bunga tabungan, royalty, 
dan dana pensiun dalam periode waktu tertentu yang dapat dipergunakan untuk 
membeli barang-barang kebutuhan hidup maupun barang-barang yang diinginkan 
(Toscano, et al., 2006).  
Secara umum, keberadaan tingkat pendapatan seseorang cukup 
menentukan pola konsumsinya, dimana pendapatan yang tinggi memungkinkan 
tingginya pola konsumsi. Secara umum masyarakat kota Makassar hanya 
berperilaku konsumtif, dibuktikan dengan sikap konsumerisme masyarakat yang 
semakin meningkat. Menurut data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) di Kota Makassar pada tahun 2018 bahwa tingkat konsumsi masyarakat 
tergolong tinggi tiap bulannya, maka dari itu pengeluaran konsumsi masyarakat 
kota Makassar per bulannya, bahwa tidak ada masyarakat yang melakukan 





sesuai dengan pendapatan yang dimilki dengan perilaku konsumsi mereka dapat 
menyebabkan kegagalan financial. 
Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini merujuk pada  penelitian 
Perry dan Moris (2005) yang mengungkapkan bahwa income level memiliki 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap locus of control, penelitian ini 
mengindikasikan bahwa seberapa besar pendapatan yang diterima atau diperoleh, 
maka harus dibarengi dengan pengendalian diri yang baik, agar pengeluaran akan 
terkontrol dengan baik sehingga akan membentuk pola perilaku pengelolaan 
keuangan dengan baik pula. 
Islam juga menegaskan agar seorang (individu/masyarakat) untuk 
senangtiasa mengatur dan membelanjakan uang (harta) secara tepat, efektif dan 
efisien. Selain itu, Islam sangat melarang untuk menghambur-hamburkan uang 
(harta) dan boros. Hal ini diperkuat oleh firman Allah SWT dalam Al-Qur’an 
sebagaimana yang dijelaskan pada ayat Q.S Al-A’raf 31 sebagai berikut 
(Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya) 
 ۚ اوُفِرْسُت َلََو اوُبَرْشاَو اُولُكَو ٍدِجْسَم ِّلُك َدْنِع ْمُكَتَنيِز اوُذُخ َمَدآ يِنَب اَي
 َنيِفِرْسُمْلا ُّبِحُي َلَ ُه َِّنإ 
Terjemahnya : “Hai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap 
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah 
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan .” (Q.S Al-A’raf : 31). 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah melarang pemborosan atau 
berlebih-lebihan, karena pemboros itu merupakan golongan syaitan. Hal tersebut 





merugikan dikemudian hari jika tidak didukung dengan tingkat Finansial yang 
mencukupi. Allah juga telah memerintahkan manusia untuk bersikap sederhana 
dan pertengahan artinya tidak berlebihan atau boros dan tidak pula pelit. Dalam 
kehidupan ini memang seharusnya semua hal harus berjalan dengan seimbang. 
3. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management 
Behavior 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian ini, variabel 
financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial management 
behavior. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa masyarakat kota Makassar 
umumnya memang memiliki pengetahuan mengenai keuangan seperti investasi, 
perencanaan dana darurat, asuransi, tabungan, pinjaman, tetapi masyarakat hanya 
sebatas mengetahui dan merencanakan saja,  lantaran tidak memahami secara baik 
terkait hal tersebut, sehingga dalam hal mengelola keuangannya tergolong buruk. 
Sebagaimana survey yang dilakukan OJK (Otoritas jasa Keuangan) dari tahun ke 
tahun bahwa masayarakat Indonesia sebagian besar tidak mempunyai 
pengetahuan keuangan yang mumpuni, hal ini juga terlihat pada masyarakat kota 
Makassar yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan yang sangat minim 
(Otoritas Jasa Keuangan, 2018). Terkait hal tersebut, penelitian ini 
mengindikasikan bahwa baik buruknya dalam melakukan pengelolaan keuangan 
membutuhkan pengetahuan keuangan (financial knowledge) baik pengetahuan 
dasar maupun pengetahuan yang lebih kompleks. Pengelolaan keuangan 
masyarakat juga ditentukan oleh pengetahuan keuangan yang dimiliki oleh setiap 





tentang bagaimana dia mengatur pengeluaran dan investasi yang akhirnya 
memperoleh suatu tingkat kekayaan. 
Pengetahuan keuangan (financial knowledge) adalah dasar faktor kritis 
dalam pengambilan keputusan keuangan. Meskipun demikian, banyak konsumen 
mungkin memiliki kapasitas yang kuat mengatur pembelian impulsif dan sangat 
peduli tentang pasca kesejahteraan keuangan, masyarakat mungkin masih 
kekurangan pengetahuan dan wawasan yang diperlukan untuk membuat 
keputusan keuangan yang bijaksana. Semakin baik pengetahuan tentang keuangan 
maka semakin baik pula dalam mengelola keuangannya. Hal ini mengisyaratkan 
bahwa pengetahuan keuangan  merupakan salah satu faktor yang berperan penting 
yang menentukan baik buruknya dalam mengelola keuangan seseorang atau 
masyarakat. Dengan demikian, seseorang yang memliki pengetahuan keuangan 
yang baik, maka ia  akan mampu mengelola keuangannya dengan baik. Begitupun 
sebaliknya, seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan yang kurang baik, 
maka cenderung pengelolaan keuangannya kurang baik atau dengan kata lain, 
pengelolaan keuangannya kurang terkontrol dengan baik.  
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Humaira & Sagoro (2018), 
Perry dan Morris (2005), Hogart dkk (2002), dan Baverly (2003) dengan hasil 
penelitiannya bahwa  financial knowledge dan kepribadian berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap  financial management behavior. Hasil penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa seseorang yang memiliki tingkat pengetahuan keuangan 
(financial knowledge) yang lebih tinggi cenderung terlibat dalam perilaku 





jawab, semakin tinggi pengetahuan keuangan yang dimiliki seseorang akan 
cenderung lebih bijak dalam pengelolalan keuangannya. Pernyataan serupa yang 
dikemukakan (Cummins, 2009) bahwa kemampuan seseorang untuk mengelola 
keuangan menjadi salah satu faktor penting untuk mencapai sukses dalam hidup, 
sehingga pengetahuan akan pengelolaan keuangan yang baik dan benar menjadi 
penting bagi anggota masyarakat. 
4. Pengaruh Income Level Terhadap Financial Management Behavior 
Besar kemungkinan bahwa seseorang dengan tingkat pendapatan yang 
tinggi akan menunjukkan perilaku manajemen keuangan yang lebih bertanggung 
jawab dalam pengelolaan keuangannya . Namun berdasarkan data yang diperoleh 
dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh income level tidak 
berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior, Hal ini 
menjelaskan bahwa besar kecilnya tingkat pendapatan yang diperoleh masyarakat 
kota Makassar tidak mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangannya, 
melainkan dipengaruhi oleh faktor lain sebagai indikator yang lebih dominan di 
dalam penelitian ini. 
 Dengan kata lain, individu atau masyarakat dengan tingkat pendapatan 
tinggi tidak selalu mampu mengelola pengeluaran mereka dengan cara yang baik, 
dikarenakan perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab dan kecenderungan 
untuk berpikir pendek. Dengan demikian, seringkali seorang individu dengan 
tingkat pendapatan yang tinggi masih memiliki masalah keuangan. Umumnya, 
setiap kali seorang individu mengalami peningkatan pendapatan, maka 





dan Iramani, 2013). Hasil penelitian ini selaras dengan Theory of behavioral 
finance  ¸ yang menyatakan bahwa manusia tidak rasional dalam perilaku mereka, 
karena faktor psikologis yang mempengaruhi mereka (Shiller, 2003). 
Tingkat pendapatan (Income level) adalah keseluruhan total pendapatan 
kotor individu yang berasal dari gaji, upah, usaha dan pengembalian dari 
investasi. Secara umum, keberadaan tingkat pendapatan seseorang cukup 
menentukan pola konsumsinya, pendapatan yang tinggi memungkinkan tingginya 
pola konsumsi. Menurut Andrew dan Linawati (2014) mengungkapkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendapatan  yang diperoleh seseorang maka orang tersebut 
dapat memperoleh pemahaman tentang bagaimana cara memanfaatkan keuangan 
dengan sebaik mungkin melalui pengetahuan keuangan.  
Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini merujuk pada penelitian 
Purwidianti dan Mudjiyanti (2017), Ida & Dwinta (2010) mengungkapkan bahwa 
variabel income level  tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap financial 
management behavior. Hal ini dikarenakan seberapa besar pendapatan yang 
diterima tidak mempengaruhi perilaku keuangannya. Hal tersebut diperkuat pada 
penelitian Arifin (2017) bahwa income level tidak berpengaruh terhadap financial 
bevahior, hal ini berarti bahwa pendapatan individu baik tinggi atau rendah tidak 
selalu mampu mengelola pengeluaran mereka dengan cara yang baik, melainkan 
disebabkan oleh perilaku keuangan yang tidak bertanggung jawab dan 







5. Pengaruh Locus of Control Terhadap Financial Management Behavior 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel locus of control berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior. Hal ini menjelaskan bahwa, masyarakat kota Makassar 
memiliki pengendalian diri atau kontrol atas dirinya sendiri dalam hal mengelola 
keuangan. Terkait dengan hal tersebut, masyarakat kota Makassar  dapat 
merealisasikan pikiran, mengontrol kehidupan, menghadapi dan mampu 
menyeselesaikan setiap masalah keuangan sehari-hari, sehingga individu akan 
berusaha untuk berperilaku mengelola keuangan dengan baik, seperti membuat 
anggaran keuangan, mencatat pengeluaran, menyisihkan uang untuk kebutuhan 
mendadak , tabungan dan dana pensiun. Seseorang yang memiliki pengendalian 
diri (locus of control) yang baik maka ia akan mampu mengelola keuangannya 
dengan baik.  
Menurut Robbins (2008) orientasi locus of control dibedakan menjadi 
dua, yakni locus of control internal dan locus of control eksternal. Individu yang 
memiliki keyakinan bahwa nasib atau kejadian dalam hidupnya berada di bawah 
kontrol dirinya, dikatakan individu tersebut memiliki locus of control internal. 
Sementara seseorang yang memiliki keyakinan bahwa lingkunganlah yang 
mempunyai kontrol terhadap nasib dan kejadian yang terjadi dalam hidupnya, 
dikatakan seseorang tersebut cenderung memiliki locus of control eksternal.  
Dengan demikian, semakin tinggi tingkat locus of control yang dimiliki 
individu baik dari segi internal maupun eksternal maka akan baik pula perilaku 





mengungkapkan bahwa locus of control berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Financial management behavior. Penelitian tersebut mengindikasikan 
bahwa semakin tinggi locus of control yang dimiliki maka perilaku pengelolaan 
keuangannya juga semakin bijak. Dan diperkuat dengan penelitian Kholillah dan 
Iramani (2013) yang mengungkapkan bahwa semakin baik locus of control yang 
dimiliki seseorang maka individu tersebut memiliki keyakinan mampu 
menyelesaikan masalah keuangan sehari-hari, sehingga berusaha melakukan 
manajemen keuangan yang baik, misalnya menyisihkan uang untuk menabung 
dan membayar tagihan tepat waktu. 
6. Pengaruh Financial Knowledge Terhadap Financial Management 
Behavior  Melalui Locus of Control 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial 
management behavior melalui locus of control. Pada penelitian ini variabel locus 
of control dapat memediasi hubungan antara financial knowledge terhadap 
financial management behavior. Disamping itu financial knowledge dapat 
memengaruhi financial management behavior secara langsung. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa, masyarakat kota Makassar memiliki pengetahuan keuangan  
yang baik ketika didasarkan pada pengendalian  diri yang baik pula, sehingga 
segala pengetahuan yang dimiliki dan memiliki keyakinan bahwa betapa 
pentingnya perencanaan keuangan jika disertai dengan pengendalian diri yang 
baik maka masyarakat  kota Makassar  membentuk perilaku keuangan yang lebih 





pengetahuan keuangan yang baik tidak cukup memadai tanpa adanya 
pengendalian diri yang  baik terkait dengan pengelolaan keuangannya. 
Hal ini sejalan dengan teori TPB (Theory of planned behavior) atau teori 
yang disebut dengan teori perilaku terencana yang menjelaskan bahwa seseorang 
berperilaku didasarkan pada niat sadar mereka yang mempertimbangkan segala 
informasi tentang pengetahuan, sikap, dan kontrol diri mereka mengenai 
pengambilan keputusan dalam perilaku pengelolaan keuangan (Azjen, 1991). 
Untuk memiliki financial knowledge maka perlu mengembangkan financial skill 
dan belajar untuk menggunakan financial tools. Financial skill adalah sebuah 
teknik untuk membuat keputusan dalam personal financial management. 
Menyiapkan sebuah anggaran, memilih investasi, memilih rencana asuransi, dan 
menggunakan kredit adalah contoh dari financial skill. Financial tools adalah 
bentuk dan bagan yang dipergunakan dalam pembuatan keputusan personal 
financial management (seperti cek, kartu kredit, kartu debit) (Ida dan Chintia 
Yohana Dwinta, 2010). 
Selain itu, penelitian ini didukung pula pada penelitian Kurniawati 
(2017), Kholillah dan Iramani (2013) mengungkapkan bahwa locus of control 
internal memediasi pengaruh financial knowledge terhadap financial management 
behavior dan locus of control internal berpengaruh positif signifikan terhadap 
financial management behavior. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa 
seseorang yang tahu cara atau memiliki pengetahuan yang baik serta tahu manfaat 
menuyusun rencana (anggaran) keuangan keluarga akan membentuk kontrol diri 





sehingga perilaku pengelolaan keuangannya baik pula. Dengan kata lain, 
pengetahuan keuangan seseorang tidak akan berguna bagi dirinya, kecuali 
seseorang tersebut menyadari bahwa nasib keuangan sehari-hari ditentukan oleh 
diri masing-masing (Perry dan Morris, 2005).  Dengan demikian, sebesar apapun 
pengetahuan keuangan yang dimiliki apabila tidak dibarengi dengan pengendalian 
diri yang baik maka perilaku pengelolaan keuangan pun akan tidak baik pula. 
7.  Pengaruh Income Level Berpengaruh Signifikan Terhadap Financial 
Management Behavior Melalui Locos of Control 
Berdasarkan hasil pengujian analisis jalur PLS diperoleh dari hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel  income level berpengaruh signifikan 
terhadap financial management behavior melalui locos of control. Pada penelitian 
ini variabel locus of control dapat memediasi hubungan antara income level 
terhadap  financial management behavior. Disamping income level dapat 
memengaruhi financial management behavior secara langsung. Hal tersebut 
menjelaskan bahwa besar kecilnya pendapatan yang diperoleh masyarakat kota 
Makassar harus didasarkan pada pengendalian diri yang baik untuk membentuk 
perilaku pengelolaan keuangan yang baik pula dan lebih bertanggung jawab, hal 
ini dikarenakan adanya pengendalian diri atau kontrol atas dirinya sendiri yang 
dapat mempengaruhi masyarakat kota Makassar dalam hal perilaku pengelolaan 
keuangannya.  
Terkait dengan hal tersebut, sebesar apapun tingkat pendapatan yang 
dimiliki seseorang jika tidak dibarengi dengan pengendalian diri yang baik, maka 





memiliki perilaku keuangan yang baik  maka harus didasari pada locus of control 
(pengendalian diri) yang baik pula. Dengan adanya locus of control, seorang 
individu akan berpikir dengan matang dalam mengatur keuangannya untuk 
persiapan kehidupan di masa depannya. 
Penelitian tersebut sejalan dengan teori SelfEfficacy atau penilaian 
seseorang terhadap hasil yang dicapai. Masyarakat kota Makassar memiliki  
SelfEfficacy yang baik, karena tiap individu mampu menilai kemampuan diri 
secara finansial sehingga mampu melakukan penyesuaian pada hal-hal yang ingin 
diacapai. Proses penyesuaian itulah yang identik dengan dengan usahan 
mewujudkan perilaku keuangan yang bertanggung jawab  (Bandura, 1997). 
Selain itu, penelitian ini merujuk pada penelitian Perry dan Moris (2005) 
yang mengemukakan bahwa locus of control memediasi hubungan antara income 
level  terhadap financial management behavior. Penelitian tersebut 
mengindikasikan bahwa seberapa besar tingkat pendapatan yang dimiliki jika 
tidak dibarengi dengan pengendalian diri yang baik, maka aka berpengaruh 












Setelah penulis melakukan penelitian tentang Pengaruh financial 
knowledge terhadap financial management behavior dengan locus of control 
sebagai variabel intervening pada masyarakat Kota Makassar. Dan berdasarkan 
hasil dari penelitian tersebut, penulis dapat menarik beberapa kesimpulan yaitu 
sebagai berikut : 
1. Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada 
masyarakat kota Makassar. Dengan demikian, Hipotesis pertama diterima. 
2. Income level berpengaruh signifikan terhadap locus of control pada 
masyarakat kota Makassar. Dengan demikian, Hipotesis kedua diterima. 
3. Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap financial manajemen 
behavior pada masyarakat kota Makassar. Dengan demikian, Hipotesis ketiga 
diterima. 
4. Income level tidak berpengaruh signifikan terhadap financial management 
behavior pada masyarakat kota Makassar. Dengan demikian, Hipotesis 
keempat ditolak. 
5. Locus of control berpengaruh signifikan financial management behavior pada 
masyarakat kota Makassar. Dengan demikian Hipotesis kelima diterima. 
6. Financial knowledge berpengaruh signifikan terhadap Financial management 
behavior melalui locus of control pada masyarakat kota Makassar. Dengan 





7. Income level berpengaruh signifikan terhadap financial management behavior 
melalui locos of control pada masyarakat kota Makassar. Dengan demikian, 
Hipotesis ketujuh diterima. 
B. Saran 
1. Kepada para pembaca agar kiranya memberiikan sumbangsinya berupa kritik 
maupun saran yang sifatnya membangun, karena penulis menyadari karya 
tulis ini masih sangat jauh dari kesempurnaan. 
2. Kepada masyarakat Kota Makassar, agar kiranya meningkatkan 
pengetahuannya terkait pengelolaan keuangan yang didasarkan pada 
pengendalian diri, agar dapat mengelola keuangannya dengan baik, demi 
kehidupan yang sejahtera kedepannya. 
3. Kepada rekan mahasiswa pada umunya, serta mahasiswa manajemen pada 
khusunya, agar bisa mengaplikasikan ilmu yang didapat dibangku perkulihan 
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Pengaruh Financial Knowledge Dan Income Level Terhadap Financial 
Management Behavior Dengan Locus Of Control Sebagai Variabel 
Intervening Pada Masyarakat Kota Makassar 
A. Identitas Responden 
1. Umur : 
2. Jenis Kelamin : 
3. Pendidikan Terakhir : 
4. Pekerjaan : 
5. Agama : 
6. Pendapatan : a. 1 juta – 2 juta b. 2 juta – 4 juta 
c. 4 juta – 6 juta d. 6 jutakeatas 
B. PetunjukPengisianKuesioner 
Jawablah pertanyaan berikut dengan mengisi jawaban atau memberikan 
tanda centang (√ ) pada kotak yang tersedia dibawah ini. 
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala likert dengan skala 
5 point: 
Skor/Nilai1 :Sangat TidakSetuju (STS) 
Skor/Nilai2 :Tidak Setuju (TS) 
Skor/Nilai3 :Kurang Setuju(KS) 
Skor/Nilai4 :Setuju (S)  
Skor/Nilai5 :Sangat Setuju (SS)  
Mohon agar sekiranya memilih jawaban yang anda pilih: 




STS TS KS S SS 
1 
Terkait perencanaan keuangan, saya selalu membuat 
catatan pemasukan & rencana pengeluaran setiap 
bulannya. 






Saya memilih menabung di perbankan dibandingkan 
lembaga keuangan lainnya karena tingkat kepercayaan 
saya terhadap pemerintah atau Negara lebih kuat. 
     
3 
Untuk menghemat pengeluaran sehari-hari, maka saya 
membuat laporan keuangan pribadi sangat penting saya 
lakukan. 
     
4 
Saya mengetahui bahwa emas merupakan investasi 
yang mudah diuangkan apabila terjadi sesuatu yang tak 
terduga dikemudian hari. 
     
5 
Saya menyadari bahwa menyisihkan sejumlah uang itu 
penting untuk keperluan mendesak dan untuk keperluan 
yang akan datang. 
     
6 
Saya mengetahui bahwa investasi dibidang property itu 
penting , sebab saya sadar kebutuhan akan perumahan 
semakin hari akan semakin mahal. 
     
7 
Saya senang mengambil pinjaman di perbankan untuk 
modal usaha saya karena suku bunga di perbankan 
lebih rendah dibandingkan lembaga keuangan lainnya. 
     
8 
Pemahaman saya tentang jaminan masa depan keluarga 
terhadap musibah atau kecelakaan, maka sangat 
penting bagi saya untuk memiliki asuransi 
     
9 
Saya memilih menginvestasikan uang saya daripada 
saya menggunakannya kepada kebutuhan lain yang 
tidak terlalu diperlukan. 
     
10 
Saya memilih menginvestasikan uang di bank 
dibandingkan pasar modal. 
     
11 
Saya lebih senang menginvestasikan dana saya dalam 
bentuk fisik seperti emas & property, karena investasi 
yang berbentuk fisik lebih mudah untuk diuangkan. 
     




STS TS KS S SS 
1 Saya merasa puas dengan pendapatan yang sekarang ini      
2 
Dengan gaji dan pendapatan saya, saya bisa memenuhi 
kebutuhan sehari-hari dan belanja sesuai keinginan saya 
     
3 
Saya menabung sebagian gaji atau pendapatan yang 
saya terima untuk keperluan yang akan datang. 






Saya menyisihkan sebagian pendapatan untuk 
berinvestasi 
     
5 
Saya harus mencari pekerjaan sampingan untuk 
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidup saya 
     




STS TS KS S SS 
1 
Saya rutin membuat anggaran pengeluaran belanja 
(Harian, bulanan, tahunan, dll) sebagai alat kontrol. 
     
2 
Saya selalu membayar tagihan tepat waktu (Misalnya: 
Tagihan PLN, Pulsa pascabayar, Tagihan PDAM, dll) 
     
3 
Pemahaman saya tentang pentingnya menyediakan dana 
untuk  pengeluaran tak terduga dalam kehidupans ehari-
hari. 
     
4 
Saya selalu menabung secara rutin untuk kebutuhan di 
masa yang akan dating dalam kehidupan sehari-hari 
     
5 
Saya selalu melakukan survey di toko atau tempat 
belanja lainnya sebelum berbelanja 
     
6 
Saya menyutujui bahwa menyisihkan sejumlah uang itu 
penting untuk investasi. 
     
4. VariabelLocus Of Control (Z) 
NO 
 
PernyataanVariabelLocus Of Control 
STS TS KS S SS 
1 
Saya merasa mempunyai kemampuan untuk memecahkan 
masalah pribadi saya, termasuk masalah keuangan saya 
sendiri 
     
2 Saya percaya apa yang terjadi dimasa depan tergantung 
saya 
     
3 
Saya dapat mengontrol diri saya terhadap masalah 
keuangan  yang saya hadapi dalam kehidupan sehari-hari 
saya 
     
4 
Saya dapat memecahkan masalah pribadi saya dalam hal 
keuangan pribadi saya, karena dorongan lingkungan 
sekitar saya. 
     
5 Saya percay aapa yang terjadi di kehidupan saya tidak 
lepas dari pengaruh luar 
     
6 Saya bisa melakukan apa yang ada dipikiran saya untuk 
meningkatkan pengelolaan  keuangan saya 
































1 Laki-Laki 4 4 3 5 5 4 4 4 5 4 3 45 
2 Perempuan 4 4 4 4 5 5 2 4 4 3 3 42 
3 Laki-Laki 4 5 4 5 4 4 4 4 4 6 6 50 
4 Laki-Laki 3 1 2 1 2 1 4 2 4 1 2 23 
5 Laki-Laki 2 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 29 
6 Perempuan 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 3 39 
7 Perempuan 4 3 3 5 5 5 3 4 5 4 5 46 
8 Perempuan 4 5 3 2 4 4 4 4 4 2 4 40 
9 Perempuan 4 4 4 5 5 5 4 4 5 4 4 48 
10 Perempuan 4 4 4 5 4 3 4 3 4 2 5 42 
11 Perempuan 4 5 4 5 5 5 3 4 4 4 4 47 
12 Perempuan 4 3 4 4 4 4 2 3 4 3 4 39 
13 Perempuan 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 4 48 
14 Perempuan 3 4 3 5 5 4 3 4 4 3 5 43 
15 Laki-Laki 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 46 
16 Perempuan 3 4 2 5 4 3 1 2 4 3 5 36 
17 Laki-Laki 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 44 
18 Laki-Laki 2 4 2 5 5 3 2 2 4 4 4 37 
19 Perempuan 5 4 4 5 4 4 3 5 3 3 4 44 
20 Laki-Laki 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 4 45 
21 Perempuan 5 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 44 
22 Perempuan 4 4 4 5 5 3 3 4 4 4 5 45 
23 Perempuan 4 4 3 5 4 4 4 5 3 2 4 42 
24 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 42 
25 Perempuan 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 50 
26 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 3 44 
27 Perempuan 3 5 3 4 5 4 3 4 5 4 4 44 
28 Perempuan 3 3 4 4 4 3 1 4 4 4 4 38 
29 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 5 45 
30 Laki-Laki 3 2 1 5 5 4 3 5 4 3 5 40 
31 Perempuan 4 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 50 
32 Laki-Laki 4 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 44 
33 Laki-Laki 3 5 2 4 4 3 3 4 5 5 2 40 
34 Laki-Laki 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 
35 Perempuan 1 3 1 2 1 3 4 1 1 3 3 23 
36 Perempuan 5 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 41 
37 Laki-Laki 4 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 44 
38 Perempuan 4 4 4 5 5 5 5 3 5 4 5 49 
39 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
40 Perempuan 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 45 





42 Laki-Laki 4 4 4 4 5 5 3 5 4 4 5 47 
43 Laki-Laki 4 4 3 5 4 5 4 2 4 4 5 44 
44 Laki-Laki 4 4 4 4 5 5 1 2 5 1 5 40 
45 Laki-Laki 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 4 51 
46 Laki-Laki 3 4 3 4 4 4 5 3 3 2 4 39 
47 Perempuan 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 4 47 
48 Perempuan 4 3 4 5 5 5 3 4 4 3 5 45 
49 Laki-Laki 1 2 3 3 4 3 1 1 1 4 1 24 
50 Perempuan 4 2 4 5 4 5 1 1 2 1 5 34 
51 Laki-Laki 4 4 4 5 5 5 1 1 4 3 2 38 
52 Laki-Laki 4 4 4 5 5 5 1 1 4 3 2 38 
53 Perempuan 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 47 
54 Perempuan 5 4 5 2 2 2 3 2 3 2 2 32 
55 Perempuan 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 43 
56 Laki-Laki 2 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
57 Laki-Laki 5 5 5 5 5 1 1 5 1 5 2 40 
58 Laki-Laki 3 2 5 3 4 3 2 5 1 4 2 34 
59 Laki-Laki 4 3 5 2 2 3 1 4 3 2 1 30 
60 Perempuan 4 3 4 2 3 4 2 4 2 4 2 34 
61 Laki-Laki 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 37 
62 Laki-Laki 3 3 5 2 3 4 3 4 3 2 3 35 
63 Laki-Laki 2 4 4 2 5 3 3 2 4 2 4 35 
64 Laki-Laki 3 1 2 3 4 3 3 4 2 5 2 32 
65 Laki-Laki 3 4 2 3 3 2 3 3 2 3 5 33 
66 Perempuan 3 4 2 4 3 3 4 2 4 2 4 35 
67 Laki-Laki 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
68 Laki-Laki 2 3 3 4 2 4 3 4 2 4 4 35 
69 Laki-Laki 2 3 2 3 3 4 3 4 5 3 4 36 
70 Laki-Laki 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 49 
71 Laki-Laki 3 2 3 4 2 4 2 3 3 2 4 32 
72 Perempuan 4 3 4 2 4 3 2 4 3 2 3 34 
73 Perempuan 2 5 2 3 3 3 4 4 3 5 3 37 
74 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 46 
75 Laki-Laki 4 4 4 2 5 4 3 4 4 2 3 39 
76 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44 
77 Laki-Laki 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 42 
78 Perempuan 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 52 
79 Perempuan 4 5 3 5 5 4 5 3 4 4 5 47 
80 Perempuan 3 5 3 5 4 4 4 4 4 4 5 45 
81 Perempuan 4 5 4 5 5 5 5 3 4 4 5 49 
82 Perempuan 3 4 2 5 4 4 2 4 3 2 4 37 
83 Perempuan 1 2 2 3 4 3 1 2 3 4 4 29 
84 Perempuan 4 5 5 5 2 4 2 5 3 4 5 44 
85 Perempuan 2 5 2 3 4 3 3 3 2 2 2 31 
86 Perempuan 4 4 2 4 5 4 5 4 3 3 3 41 





88 Perempuan 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 4 43 
89 Perempuan 4 5 4 4 5 4 4 5 4 3 4 46 
90 Perempuan 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 41 
91 Perempuan 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 5 41 
92 Perempuan 5 5 5 4 5 5 5 4 3 4 3 48 
93 Perempuan 5 3 4 4 3 2 5 5 3 4 4 42 
94 Perempuan 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 41 
95 Perempuan 3 4 2 2 4 4 2 3 4 3 3 34 
96 Laki-Laki 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 49 
97 Laki-Laki 4 3 3 4 3 4 5 5 4 3 3 41 
98 Laki-Laki 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 45 
99 Perempuan 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 53 
100 Laki-Laki 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 52 
101 Perempuan 3 4 3 4 5 4 2 3 4 3 4 39 
102 Perempuan 2 4 4 4 5 5 3 4 4 3 4 42 
103 Laki-Laki 5 4 5 4 5 3 4 5 4 4 3 46 
104 Laki-Laki 3 2 4 3 3 3 5 2 3 3 1 32 
105 Perempuan 5 3 4 4 3 5 5 3 5 3 5 45 
 
Income Level (X2) 
No Jenis Kelamin X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 Total 
1 Laki-Laki 
1 4 4 4 4 17 
2 Perempuan 
4 4 4 4 3 19 
3 Laki-Laki 
4 4 5 5 4 22 
4 Laki-Laki 
3 2 4 4 2 15 
5 Laki-Laki 
3 2 3 4 3 15 
6 Perempuan 
1 1 3 3 4 12 
7 Perempuan 
5 5 5 5 5 25 
8 Perempuan 
2 4 4 5 4 19 
9 Perempuan 
4 4 5 4 4 21 
10 Perempuan 
4 4 4 4 4 20 
11 Perempuan 
3 4 4 4 5 20 
12 Perempuan 






3 4 5 5 4 21 
14 Perempuan 
4 4 4 4 3 19 
15 Laki-Laki 
4 5 5 4 5 23 
16 Perempuan 
4 4 4 4 3 19 
17 Laki-Laki 
2 2 4 4 4 16 
18 Laki-Laki 
3 4 4 4 4 19 
19 Perempuan 
3 4 4 4 4 19 
20 Laki-Laki 
3 4 5 3 4 19 
21 Perempuan 
4 4 4 4 3 19 
22 Perempuan 
4 4 5 4 5 22 
23 Perempuan 
5 4 5 3 4 21 
24 Laki-Laki 
3 3 4 4 4 18 
25 Perempuan 
4 4 5 4 4 21 
26 Perempuan 
4 4 4 4 4 20 
27 Perempuan 
5 5 5 4 4 23 
28 Perempuan 
3 4 5 4 4 20 
29 Perempuan 
4 5 5 5 5 24 
30 Laki-Laki 
1 3 4 5 5 18 
31 
Perempuan 
3 3 4 4 5 19 
32 
Laki-Laki 
4 4 5 3 4 20 
33 
Laki-Laki 
3 4 3 3 3 16 
34 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 25 
35 
Perempuan 
2 3 5 4 1 15 
36 
Perempuan 







3 3 4 4 4 18 
38 
Perempuan 
3 3 4 4 4 18 
39 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 20 
40 
Perempuan 
4 4 4 4 4 20 
41 
Perempuan 
4 4 4 3 4 19 
42 
Laki-Laki 
5 4 5 4 5 23 
43 
Laki-Laki 
4 3 4 4 5 20 
44 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 25 
45 
Laki-Laki 
3 3 5 4 4 19 
46 
Laki-Laki 
5 3 3 4 5 20 
47 
Perempuan 
4 2 5 5 3 19 
48 
Perempuan 
4 4 4 4 4 20 
49 
Laki-Laki 
3 4 1 4 3 15 
50 
Perempuan 
1 3 3 4 2 13 
51 
Laki-Laki 
1 3 5 5 4 18 
52 
Laki-Laki 
1 3 5 5 4 18 
53 
Perempuan 
4 4 4 4 5 21 
54 
Perempuan 
2 2 2 2 5 13 
55 
Perempuan 
4 4 4 4 4 20 
56 
Laki-Laki 
4 3 4 4 3 18 
57 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 15 
58 
Laki-Laki 
5 3 2 4 2 16 
59 
Laki-Laki 
1 2 3 2 1 9 
60 
Perempuan 







4 4 4 3 4 19 
62 
Laki-Laki 
4 3 4 4 3 18 
63 
Laki-Laki 
3 5 5 3 3 19 
64 
Laki-Laki 
3 4 2 4 2 15 
65 
Laki-Laki 
4 1 2 4 5 16 
66 
Perempuan 
2 4 2 4 3 15 
67 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 15 
68 
Laki-Laki 
2 3 5 5 4 19 
69 
Laki-Laki 
5 4 3 2 4 18 
70 
Laki-Laki 
4 5 5 5 5 24 
71 
Laki-Laki 
2 2 3 3 3 13 
72 
Perempuan 
3 4 3 2 3 15 
73 
Perempuan 
4 3 3 4 3 17 
74 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 20 
75 
Laki-Laki 
3 3 4 2 4 16 
76 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 20 
77 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 20 
78 
Perempuan 
5 5 5 4 4 23 
79 
Perempuan 
3 3 5 4 4 19 
80 
Perempuan 
2 3 4 4 5 18 
81 
Perempuan 
3 3 4 4 5 19 
82 
Perempuan 
1 3 4 2 5 15 
83 
Perempuan 
4 2 3 1 3 13 
84 
Perempuan 







1 2 2 2 4 11 
86 
Perempuan 
3 4 4 2 4 17 
87 
Perempuan 
4 3 4 2 4 17 
88 
Perempuan 
4 4 3 2 4 17 
89 
Perempuan 
4 4 5 3 2 18 
90 
Perempuan 
4 4 4 3 3 18 
91 
Perempuan 
4 4 4 3 3 18 
92 
Perempuan 
5 5 5 5 3 23 
93 
Perempuan 
5 4 5 4 4 22 
94 
Perempuan 
3 4 3 4 3 17 
95 
Perempuan 
4 4 4 4 3 19 
96 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 15 
97 
Laki-Laki 
2 4 4 5 5 20 
98 
Laki-Laki 
3 3 4 4 4 18 
99 
Perempuan 
4 5 5 5 5 24 
100 
Laki-Laki 
2 4 4 4 4 18 
101 
Perempuan 
5 5 5 4 3 22 
102 
Perempuan 
3 4 4 3 4 18 
103 
Laki-Laki 
4 4 4 3 3 18 
104 
Laki-Laki 
4 4 4 3 4 19 
105 
Perempuan 









Financial Management Behavior (Y) 
No Jenis Kelamin Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Total 
1 Laki-Laki 
4 5 4 4 3 4 24 
2 Perempuan 
4 4 4 4 3 4 23 
3 Laki-Laki 
4 5 5 4 4 5 27 
4 Laki-Laki 
2 5 4 3 5 3 22 
5 Laki-Laki 
3 2 2 2 2 2 13 
6 Perempuan 
3 2 4 4 2 2 17 
7 Perempuan 
3 4 4 5 5 5 26 
8 Perempuan 
3 5 4 4 5 4 25 
9 Perempuan 
4 5 5 4 5 5 28 
10 Perempuan 
4 3 4 5 4 5 25 
11 Perempuan 
4 3 5 4 2 4 22 
12 Perempuan 
3 3 4 3 4 4 21 
13 Perempuan 
4 5 5 5 4 5 28 
14 Perempuan 
3 4 4 4 5 5 25 
15 Laki-Laki 
4 4 4 4 5 4 25 
16 Perempuan 
3 4 4 4 2 4 21 
17 Laki-Laki 
4 4 4 4 3 4 23 
18 Laki-Laki 
2 4 4 5 5 5 25 
19 Perempuan 
4 5 4 5 3 4 25 
20 Laki-Laki 
3 3 2 4 3 3 18 
21 Perempuan 
4 4 3 4 3 4 22 
22 Perempuan 
3 4 4 5 3 4 23 
23 Perempuan 






4 4 4 4 3 4 23 
25 Perempuan 
4 4 4 4 4 5 25 
26 Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
27 Perempuan 
3 4 5 5 4 5 26 
28 Perempuan 
2 3 4 4 2 4 19 
29 Perempuan 
4 4 4 4 4 5 25 
30 Laki-Laki 
1 4 4 5 2 5 21 
31 
Perempuan 
3 3 4 4 4 4 22 
32 
Laki-Laki 
3 4 4 3 4 4 22 
33 
Laki-Laki 
2 4 4 3 2 4 19 
34 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 5 30 
35 
Perempuan 
1 1 1 1 1 2 7 
36 
Perempuan 
4 4 4 4 3 4 23 
37 
Laki-Laki 
3 3 4 4 3 4 21 
38 
Perempuan 
4 5 4 4 5 5 27 
39 
Laki-Laki 
4 4 4 4 3 4 23 
40 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
41 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
42 
Laki-Laki 
5 5 5 4 4 5 28 
43 
Laki-Laki 
4 4 4 3 4 4 23 
44 
Laki-Laki 
3 4 4 5 4 5 25 
45 
Laki-Laki 
4 4 5 4 3 4 24 
46 
Laki-Laki 
3 3 4 3 5 4 22 
47 
Perempuan 







4 5 4 4 4 4 25 
49 
Laki-Laki 
3 2 2 3 3 3 16 
50 
Perempuan 
2 5 3 4 3 4 21 
51 
Laki-Laki 
4 3 5 5 3 5 25 
52 
Laki-Laki 
4 3 5 5 3 5 25 
53 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
54 
Perempuan 
5 5 5 5 5 3 28 
55 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
56 
Laki-Laki 
2 3 4 4 2 4 19 
57 
Laki-Laki 
3 3 4  4 2 16 
58 
Laki-Laki 
5 1 5 2 5 1 19 
59 
Laki-Laki 
4 1 4 3 4 3 19 
60 
Perempuan 
2 4 3 4 2 4 19 
61 
Laki-Laki 
3 4 4 4 4 4 23 
62 
Laki-Laki 
2 3 4 2 4 2 17 
63 
Laki-Laki 
4 3 4 3 5 2 21 
64 
Laki-Laki 
3 3 3 4 3 2 18 
65 
Laki-Laki 
3 2 4 2 5 5 21 
66 
Perempuan 
4 2 3 3 2 4 18 
67 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 3 18 
68 
Laki-Laki 
3 4 4 4 2 3 20 
69 
Laki-Laki 
4 3 4 3 4 4 22 
70 
Laki-Laki 
3 5 5 5 3 5 26 
71 
Laki-Laki 







4 4 5 5 3 4 25 
73 
Perempuan 
4 4 4 3 3 3 21 
74 
Laki-Laki 
4 4 4 4 2 4 22 
75 
Laki-Laki 
2 4 4 5 3 4 22 
76 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 4 24 
77 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 4 24 
78 
Perempuan 
5 5 5 4 4 4 27 
79 
Perempuan 
4 5 5 5 5 5 29 
80 
Perempuan 
3 4 4 3 3 4 21 
81 
Perempuan 
4 5 5 4 4 4 26 
82 
Perempuan 
1 3 3 3 4 4 18 
83 
Perempuan 
2 4 4 3 1 3 17 
84 
Perempuan 
2 2 4 2 2 3 15 
85 
Perempuan 
2 2 4 4 2 4 18 
86 
Perempuan 
2 2 3 4 4 3 18 
87 
Perempuan 
1 3 4 3 3 3 17 
88 
Perempuan 
3 4 3 3 4 3 20 
89 
Perempuan 
5 4 4 5 5 3 26 
90 
Perempuan 
3 3 4 4 3 3 20 
91 
Perempuan 
3 3 4 4 3 3 20 
92 
Perempuan 
5 5 5 5 3 3 26 
93 
Perempuan 
5 4 3 3 4 3 22 
94 
Perempuan 
4 3 4 4 5 5 25 
95 
Perempuan 







3 3 4 4 5 5 24 
97 
Laki-Laki 
5 4 4 4 5 3 25 
98 
Laki-Laki 
5 3 4 5 4 4 25 
99 
Perempuan 
4 5 5 4 4 5 27 
100 
Laki-Laki 
4 4 5 5 4 5 27 
101 
Perempuan 
1 4 5 3 3 3 19 
102 
Perempuan 
3 2 4 4 5 3 21 
103 
Laki-Laki 
3 4 4 4 4 4 23 
104 
Laki-Laki 
3 3 3 3 1 3 16 
105 
Perempuan 
3 5 3 3 3 4 21 
 
Locus Of Control (Z) 
No Jenis Kelamin Z.1 Z.2 Z.3 Z.4 Z.5 Z.6 TOTAL 
1 Laki-Laki 
4 4 4 4 3 4 23 
2 Perempuan 
4 4 4 4 3 4 23 
3 Laki-Laki 
5 4 4 4 5 4 26 
4 Laki-Laki 
5 5 4 4 2 3 23 
5 Laki-Laki 
2 2 3 2 2 3 14 
6 Perempuan 
4 3 4 4 4 4 23 
7 Perempuan 
4 5 5 5 5 5 29 
8 Perempuan 
5 5 5 4 4 4 27 
9 Perempuan 
5 5 5 5 5 5 30 
10 Perempuan 
4 5 4 4 4 4 25 
11 Perempuan 
5 5 5 5 3 5 28 
12 Perempuan 






4 5 4 4 5 4 26 
14 Perempuan 
3 4 4 3 5 3 22 
15 Laki-Laki 
4 4 4 4 4 5 25 
16 Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
17 Laki-Laki 
4 5 4 4 4 4 25 
18 Laki-Laki 
4 5 3 4 5 5 26 
19 Perempuan 
4 3 3 5 3 4 22 
20 Laki-Laki 
4 5 4 4 4 4 25 
21 Perempuan 
3 4 5 4 4 5 25 
22 Perempuan 
3 4 4 4 4 3 22 
23 Perempuan 
5 4 3 3 2 3 20 
24 Laki-Laki 
4 3 4 4 3 3 21 
25 Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
26 Perempuan 
3 4 4 3 4 4 22 
27 Perempuan 
5 5 5 5 5 4 29 
28 Perempuan 
4 5 4 3 3 3 22 
29 Perempuan 
4 4 4 4 5 4 25 
30 Laki-Laki 
4 3 5 4 5 5 26 
31 
Perempuan 
4 5 5 3 4 5 26 
32 
Laki-Laki 
3 5 4 3 4 4 23 
33 
Laki-Laki 
3 5 4 3 3 4 22 
34 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 5 30 
35 
Perempuan 
1 2 1 1 1 2 8 
36 
Perempuan 







3 4 3 3 4 3 20 
38 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
39 
Laki-Laki 
4 3 4 4 4 4 23 
40 
Perempuan 
4 5 4 4 4 4 25 
41 
Perempuan 
4 1 4 2 4 4 19 
42 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 5 30 
43 
Laki-Laki 
5 1 4 4 4 5 23 
44 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 5 30 
45 
Laki-Laki 
4 3 4 4 3 4 22 
46 
Laki-Laki 
4 5 4 3 5 4 25 
47 
Perempuan 
4 5 4 4 5 4 26 
48 
Perempuan 
5 5 4 4 4 4 26 
49 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 3 18 
50 
Perempuan 
3 4 3 3 3 3 19 
51 
Laki-Laki 
4 4 3 4 4 4 23 
52 
Laki-Laki 
4 4 3 4 4 4 23 
53 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
54 
Perempuan 
3 3 5 4 3 1 19 
55 
Perempuan 
4 4 4 4 4 4 24 
56 
Laki-Laki 
4 2 4 3 4 4 21 
57 
Laki-Laki 
5 3 4 3 2 3 20 
58 
Laki-Laki 
5 1 5 3 5 2 21 
59 
Laki-Laki 
3 1 4 2 1 4 15 
60 
Perempuan 







3 4 4 4 4 3 22 
62 
Laki-Laki 
4 3 2 5 2 5 21 
63 
Laki-Laki 
3 4 3 3 5 3 21 
64 
Laki-Laki 
4 2 3 3 5 4 21 
65 
Laki-Laki 
2 2 4 2 4 2 16 
66 
Perempuan 
2 4 2 4 2 5 19 
67 
Laki-Laki 
3 3 3 3 3 3 18 
68 
Laki-Laki 
4 4 5 2 3 3 21 
69 
Laki-Laki 
3 4 5 5 4 4 25 
70 
Laki-Laki 
5 5 5 5 5 5 30 
71 
Laki-Laki 
3 2 4 4 5 4 22 
72 
Perempuan 
3 5 3 5 3 5 24 
73 
Perempuan 
4 3 4 3 3 3 20 
74 
Laki-Laki 
4 2 4 4 2 2 18 
75 
Laki-Laki 
4 3 4 2 2 4 19 
76 
Laki-Laki 
4 4 4 4 2 4 22 
77 
Laki-Laki 
4 4 4 4 4 4 24 
78 
Perempuan 
4 5 5 4 5 5 28 
79 
Perempuan 
4 3 4 4 5 4 24 
80 
Perempuan 
3 3 3 4 4 3 20 
81 
Perempuan 
4 3 3 4 4 3 21 
82 
Perempuan 
2 1 3 2 4 4 16 
83 
Perempuan 
2 1 2 2 2 2 11 
84 
Perempuan 







1 1 1 2 4 4 13 
86 
Perempuan 
2 2 3 3 4 5 19 
87 
Perempuan 
3 3 3 3 3 5 20 
88 
Perempuan 
2 1 3 3 3 4 16 
89 
Perempuan 
3 2 3 4 3 5 20 
90 
Perempuan 
3 2 3 3 4 4 19 
91 
Perempuan 
3 2 3 3 4 4 19 
92 
Perempuan 
5 3 3 5 3 4 23 
93 
Perempuan 
4 5 5 3 4 4 25 
94 
Perempuan 
5 5 5 5 4 3 27 
95 
Perempuan 
4 5 4 4 4 4 25 
96 
Laki-Laki 
4 4 5 5 5 4 27 
97 
Laki-Laki 
4 4 3 5 3 5 24 
98 
Laki-Laki 
5 4 4 5 4 4 26 
99 
Perempuan 
5 5 5 5 5 5 30 
100 
Laki-Laki 
4 4 5 4 5 5 27 
101 
Perempuan 
4 5 4 3 3 3 22 
102 
Perempuan 
3 2 3 3 3 5 19 
103 
Laki-Laki 
4 4 3 3 4 4 22 
104 
Laki-Laki 
2 4 4 2 3 2 17 
105 
Perempuan 



















4. Hasil Uji Outer Model atau Measurement Model 
a. Hasil Uji Validitas Konvergen 










X1.1  0.658   Valid 
X1.10  0.427   Tidak Vaid 
X1.11  0.566   Tidak Vaid 
X1.2  0.635   Valid 
X1.3  0.458   Tidak Vaid 
X1.4  0.728   Valid 
X1.5  0.705   Valid 
X1.6  0.657   Valid 
X1.7  0.421   Tidak Vaid 
X1.8  0.449   Tidak Vaid 
X1.9  0.715   Valid 
X2.1   0.504  Tidak Vaid 
X2.2   0.690  Valid 
X2.3   0.761  Valid 
X2.4   0.693  Valid 
X2.5   0.556  Tidak Vaid 
Y.1 0.589    Tidak Vaid 
Y.2 0.696    Valid 
Y.3 0.750    Valid 
Y.4 0.762    Valid 
Y.5 0.541    Tidak Vaid 





Z.1    0.786 Valid 
Z.2    0.729 Valid 
Z.3    0.735 Valid 
Z.4    0.819 Valid 
Z.5    0.633 Valid 
Z.6    0.539 Tidak Valid 
 
AVE atau Average Variance Extracted 
 Average Variance Extracted (AVE) 
Financial Behavior 0.591 
Financial Knowledge 0.501 
Income Level 0.584 
Locus Of Control 0.570 
 










X1.1  0.629   Valid 
X1.2  0.640   Valid 
X1.4  0.747   Valid 
X1.5  0.781   Valid 
X1.6  0.677   Valid 
X1.9  0.758   Valid 
X2.2   0.703  Valid 
X2.3   0.802  Valid 





Y.2 0.744    Valid 
Y.3 0.738    Valid 
Y.4 0.804    Valid 
Y.6 0.789    Valid 
Z.1    0.812 Valid 
Z.2    0.758 Valid 
Z.3    0.764 Valid 
Z.4    0.808 Valid 
Z.5    0.616 Valid 
 
b. Hasil Uji Validitas Diskriman (Discriminant Validity) 








X1.1 0.563 0.658 0.341 0.442 
X1.10 0.224 0.427 0.324 0.284 
X1.11 0.380 0.566 0.497 0.368 
X1.2 0.394 0.635 0.332 0.306 
X1.3 0.359 0.458 0.197 0.245 
X1.4 0.449 0.728 0.465 0.389 
X1.5 0.534 0.705 0.492 0.505 
X1.6 0.396 0.657 0.465 0.410 
X1.7 0.282 0.421 0.383 0.246 
X1.8 0.214 0.449 0.232 0.241 
X1.9 0.626 0.715 0.556 0.629 
X2.1 0.198 0.266 0.504 0.310 





X2.3 0.410 0.571 0.761 0.433 
X2.4 0.422 0.370 0.693 0.575 
X2.5 0.444 0.516 0.556 0.406 
Y.1 0.589 0.419 0.295 0.432 
Y.2 0.696 0.547 0.547 0.521 
Y.3 0.750 0.521 0.362 0.524 
Y.4 0.762 0.505 0.379 0.548 
Y.5 0.541 0.313 0.231 0.448 
Y.6 0.718 0.576 0.489 0.568 
Z.1 0.592 0.479 0.551 0.786 
Z.2 0.475 0.404 0.574 0.729 
Z.3 0.530 0.424 0.445 0.735 
Z.4 0.680 0.536 0.514 0.819 
Z.5 0.521 0.473 0.462 0.633 
Z.6 0.347 0.510 0.381 0.539 
 








X1.1 0.489 0.629 0.292 0.434 
X1.2 0.393 0.640 0.283 0.287 
X1.4 0.478 0.747 0.412 0.355 
X1.5 0.567 0.781 0.463 0.474 
X1.6 0.421 0.677 0.431 0.344 
X1.9 0.640 0.758 0.510 0.600 
X2.2 0.321 0.395 0.703 0.418 





X2.4 0.398 0.371 0.784 0.593 
Y.2 0.744 0.533 0.498 0.542 
Y.3 0.738 0.515 0.297 0.528 
Y.4 0.804 0.546 0.375 0.535 
Y.6 0.789 0.620 0.418 0.553 
Z.1 0.556 0.459 0.547 0.812 
Z.2 0.489 0.439 0.585 0.758 
Z.3 0.480 0.385 0.355 0.764 
Z.4 0.620 0.550 0.490 0.808 
Z.5 0.484 0.456 0.377 0.616 
 























0.702 0.612 0.632 0.755 
 
 
c. Hasil Uji Composite Realibilty 
Cronbach Alpha dan Composite Realibility 
  Cronbach's Alpha Composite Reliability 
Financial Behavior 0.769 0.852 
Financial Knowledge 0.801 0.857 
Income Level 0.646 0.807 






































































5. Hasil Uji Model Struktural (Inner Model) 
Nilai R-Square 
VARIABEL R Square 
Financial Knowledge  
Income Level  
Financial Behavior 0.630 
















6. Hasil Uji Hipotesis 
















0.476 0.470 0.081 5.881 0.000 
Financial 
Knowledge -> 
Locus Of Control 
0.371 0.355 0.130 2.854 0.004 
Income Level -> 
Financial 
Behavior 
-0.028 -0.004 0.125 0.221 0.826 
Income Level -> 
Locus Of Control 
0.419 0.438 0.126 3.326 0.001 
Locus Of Control 
-> Financial 
Behavior 
0.428 0.414 0.110 3.889 0.000 
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